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Abstrak – Disrupsi Teknologi dalam Kantor Jasa Akuntan: Sebuah 
Peringatan
Tujuan Utama – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kan­
tor jasa akuntan dalam membantu klien dalam implementasi sistem.
Metode – Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Informan 
yang dipilih beragam mulai dari akuntan asosiasi hingga akuntan teknis.
Temuan Utama – Hasil penelitian ini menujukkan bahwa akuntan 
melalui tiga fase yaitu fase tradisional, fase IT digital, dan fase IT hyper 
digital. Pada masa transisi kantor jasa akuntan berperan sebagai pen­
damping klien. Keberhasilan adopsi teknologi masih bisa dipengaruhi 
oleh lima faktor yaitu kompetensi pengusaha, kekuatan finansial, in­
vestasi teknologi, investasi sumber daya manusia, dan regulasi peme­
rintah.
Implikasi Teori dan Kebijakan – Disrupsi teknologi akan menggeser 
peran akuntan di masa depan. Kantor jasa akuntan di masa mendatang 
masih akan menghadapi banyak tantangan sebelum masuk ke era di­
gitalisasi.
Kebaruan Penelitian – Penelitian ini melibatkan pihak-pihak level 
teknik sampai dengan konseptual yang memberikan sudut pandang se­
cara mendalam dari kantor jasa akuntan menuju ke era disrupsi.
 
Abstract – Technology Disruption in Accounting Service Firms: A 
Warning
Main Purpose – This study aims to analyze the role of accounting services 
firms in assisting clients in system implementation.
Method – This research uses the case study method. The informants 
ranged from associate accountants to technical accountants.
Main Findings – The results of this study show that accountants go 
through three phases, namely the traditional, digital IT, and hyper-digi-
tal IT phases. During the transitional period, the accounting services of-
fice acts as a companion to the client. The success of technology adoption 
can still be influenced by five factors: entrepreneur competence, financial 
strength, technology investment, human resource investment, and govern-
ment regulations.
Theory and Policy Implications – Technology disruption will shift the 
role of accountants in the future. Accounting service offices in the future 
will still face many challenges before entering the digitalization era.
Novelty – This research involves technical to conceptual level parties which 
provide an in-depth perspective from the accounting services firm towards 
the era of disruption.
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Pada abad ke-20, manusia diperkenalkan 
dengan berbagai macam teknologi yang memba­
wa perubahan dalam dunia bisnis. Digitalisasi 
semakin meningkat hingga tersedia data yang 
bervolume tinggi, berkecepatan tinggi, dan sa­
ngat bervariasi yang biasa disebut dengan big 
data. Big data yang menawarkan peluang untuk 
berinovasi dalam beberapa proses bisnis terma­
suk pada aktivitas akuntansi dan audit (De-San­
tis & D’Onza, 2020; Gepp et al., 2018; Rustam 
et al., 2022; Tang & Karim, 2017). Digitalisasi 
dapat membantu mencapai efisiensi, efektivitas, 
dan proses bisnis yang lebih mudah dan sederha­
na seperti mengurangi biaya produksi informasi 
akuntansi, membuat informasi tersedia secara 
berkelanjutan, memungkinkan penyimpanan, 
analisis, dan pengolahan data dengan jumlah 
sangat banyak. Kemudian, membantu pelaporan 
internal dan eksternal yang lebih berbobot dalam 
hal kreasi nilai, pengambilan keputusan, dan pe­
nilaian risiko (Izzo et al., 2022). Selain itu, fak­
tor-faktor eksternal seperti pandemi, perubahan 
kondisi bisnis, dan tuntutan transparansi pajak 
membuat pelaku bisnis dan organisasi mulai 
disadarkan tentang perlunya pengolahan data 
yang lebih baik sehingga informasi yang diperoleh 
relevan di waktu yang tepat. Kantor jasa akuntan, 
sebagai wadah para konsultan, berperan dalam 
membantu para pelaku bisnis meningkatkan li­
terasi keuangan dan mengadopsi teknologi. Ke­
cerdasan buatan, blockchain, komputasi awan, 
big data, hal-hal terkait dengan internet, robotik, 
telah menciptakan model bisnis baru yang men­
jadi tantangan bagi profesi akuntan. Kondisi ini 
menjadi tantangan yang rumit bagi pelaku bisnis 
dan kantor jasa akuntan dengan skala menengah 
dan kecil (Lowe et al., 2018).

Penting bagi akuntan untuk mengidentifi­
kasi faktor-faktor yang memengaruhi keberha­
silan implementasi sistem dan mengembangkan 
strategi untuk bertahan di era disrupsi. Penelitian 
ini didasarkan pada teori Unified Theory of Accept
ance and Use of Technology (UTAUT) dan model 
Open Agile Software Development Life Cycle (OAS­
DLC). Pada studi berbasis UTAUT, faktor-faktor 
yang biasanya dipelajari adalah ekspektasi kiner­
ja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial, dan kondisi 
yang memfasilitasi, yang dimoderasi oleh variabel 
individu seperti jenis kelamin, usia, pengalaman, 
dan kesukarelaan penggunaan (Venkatesh et al., 
2003). Kemudian, teori tersebut dimodifikasi dan 
diperluas untuk mengakomodasi kekhususan do­
main audit yang mencakup faktor-faktor seperti 
kendala anggaran, preferensi adopsi atasan dan 
perusahaan, pengaruh regulasi dan standar, atau 
dukungan yang diberikan oleh anggota TI dari tim 
yang terlibat (Krieger et al., 2021; Pedrosa et al., 
2020). Model OASDLC berasal dari pengembang­
an system development life cycle (SDLC) dan juga 
mempertimbangkan sisi anggaran dan jadwal 
yang ketat (Misra & Singh, 2015). Dalam peneli­
tian ini, faktor-faktor keberhasilan implementasi 
sistem dianalisis menggunakan UTAUT, sedang­

kan proses implementasi sistem dianalisis meng­
gunakan model OASDLC.

Munculnya otomatisasi, kecerdasan buat­
an, dan analisis big data menimbulkan kekhawa­
tiran terhadap keterampilan akuntan tradisional 
seperti jasa pembukuan dan audit, dikhawatir­
kan kebutuhan keterampilan tersebut berkurang 
(Arnaboldi et al., 2017; Huang & Vasarhelyi, 
2019). La-Torre et al., (2018) menilai bahwa akun­
tansi tradisional tidak mampu menerjemahkan 
nilai modal intelektual sehingga gagal menyaji­
kan informasi yang lengkap tentang kondisi ke­
seluruhan organisasi. Hal ini menimbulkan per­
tanyaan mengenai relevansi dan keberlanjutan 
profesi akuntan. Namun demikian, ada pendapat 
lain yang menyatakan bahwa teknologi sebenar­
nya mampu meningkatkan peran akuntan untuk 
lebih fokus pada tugas bernilai lebih tinggi sema­
cam analisis keuangan, pengambilan keputusan 
strategis, dan manajemen risiko (Al-Htaybat & 
Alberti-Alhtaybat, 2017; Green et al., 2018). Se­
lanjutnya, profesi akuntan tidak terbatas pada 
peran tradisional, namun juga peluang di ber­
bagai bidang semacam akuntansi berkelanjutan, 
akuntansi forensic, dan konsultasi keuangan. Se­
lain itu, Satyawan et al. (2021) menyatakan bah­
wa penerapan teknologi dalam proses audit dapat 
memberikan jaminan tambahan dalam mengata­
si masalah penipuan, korupsi, dan menciptakan 
keberlanjutan. Berdasarkan pendapat diatas, 
teknologi pada profesi akuntan merupakan isu 
yang telah diperdebatkan dan dibutuhkan ek­
splorasi lebih lanjut.

Penelitian terdahulu terbagi menjadi 
dua pendapat. Satu pihak menyatakan bahwa 
kemunculan disrupsi teknologi  mengancam ek­
sistensi profesi akuntan (Alles, 2015; Quattrone, 
2016). Adapun pendapat lain menyatakan bahwa 
perubahan ini memunculkan peluang dan ino­
vasi bagi profesi akuntan (Al-Htaybat & Alber­
ti-Alhtaybat, 2017; Comiran et al., 2018; Green 
et al., 2018; La-Torre et al., 2018; Yigitbasioglu 
et al., 2022). Mayoritas jawaban dari hasil pene­
litian terdahulu adalah bahwa akuntan bisa be­
radaptasi dengan teknologi dengan menerapkan 
berbagai model strategi. Penelitian lain pada sisi 
lainnya menyatakan masih ada kesenjangan yang 
besar antara teori dan praktik dalam mengadopsi 
teknologi di profesi akuntan (Gepp et al., 2018; 
Möller et al., 2020). Mayoritas penelitian terda­
hulu membahas mengenai akuntan auditor dan 
akuntan manajemen dalam sebuah perusahaan, 
namun tidak banyak yang secara spesifik meng­
ambil kantor jasa akuntan sebagai subjeknya. 
Kemudian, belum banyak penelitian yang meng­
evaluasi implementasi sistem oleh kantor jasa 
akuntan terutama yang memiliki skala menengah 
dan kecil. Padahal, Lowe et al. (2018) menya­
takan bahwa firma akuntan yang tergolong kecil 
masih tertinggal dan kesulitan dalam mengadop­
si teknologi informasi, sedangkan Pratama et al. 
(2021) juga menyatakan bahwa akuntan yang 
masih fokus pada pekerjaan praktis dan teknis 

Kurniawan, Soeherman, Sutedjo, Disrupsi Teknologi dalam Kantor Jasa Akuntan: Sebuah Peringatan  51



akan mengalami penurunan permintaan. Ma­
yoritas kantor jasa akuntan memiliki skala yang 
tergolong menengah dan kecil, begitu juga de­
ngan ukuran kliennya. Untuk memahami kondisi 
kantor jasa akuntan, maka peneliti membahas 
dari sudut pandang holistik dengan melibatkan 
enam dengan latar belakang yang beragam, mulai 
dari ketua kompartemen KAKJA IAI hingga level 
akuntan yang mengerjakan pekerjaan teknis. Be­
lum ada penelitian yang membahas peran kantor 
jasa akuntan dengan jangkauan yang seluas ini, 
dari akuntan asosiasi hingga akuntan teknis. Pe­
nelitian ini diharapkan dapat memberikan kontri­
busi baru dalam memperkuat eksistensi kantor 
jasa akuntan dan memperbaiki kualitas layanan 
akuntan dengan mengoptimalkan peluang dari 
disrupsi teknologi. Dengan demikian, penelitian 
ini menambah khazanah keilmuan terhadap re-
search gap yang terjadi.

Implementasi sistem merupakan proses 
penting bagi organisasi karena mengintegrasikan 
teknologi dan proses bisnis. Sebagai bagian dari 
proses ini, akuntan memiliki peran penting da­
lam memberikan bimbingan dan keahlian kepada 
klien. Namun, masih perlu ditelaah bagaimana 
peran kantor jasa akuntan dalam memengaruhi 
keberhasilan implementasi sistem dan faktor-fak­
tor yang memengaruhi keberhasilannya. Pene­
litian ini melibatkan tinjauan menyeluruh ter­
hadap literatur tentang implementasi sistem dan 
peran akuntan serta pengumpulan data melalui 
wawancara dan observasi dari akuntan dan klien 
untuk memahami perspektif tentang dampak pe­
ran masing-masing subjek dan faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap keberhasilan atau kega­
galan implementasi. Hasil temuan dari penelitian 
ini memberikan rekomendasi untuk profesi akun­
tan agar kantor jasa akuntan bisa memberikan 
jasa yang relevan dengan kondisi bisnis saat ini. 
Studi ini juga membahas kasus terkait kemam­
puan TI yang dapat meningkatkan keahlian inter­
disiplin kantor jasa akuntan dalam mengadopsi 
teknologi. Temuan dari penelitian ini dapat men­
jadi bahan pertimbangan bagi pembuat standar 
akuntansi dan regulator untuk memperkuat ke­
mampuan TI yang diperlukan bagi akuntan ber­
sertifikat. Dengan demikian, studi ini berkontri­
busi pada literatur tentang penerapan sistem dan 
profesi akuntan dengan memberikan wawasan 

tentang peran penting yang dimainkan oleh kan­
tor jasa akuntan dalam proses ini.

METODE
Pendekatan penelitian ini adalah studi ka­

sus untuk melihat bagaimana disrupsi teknologi 
memiliki dampak ke kantor jasa akuntan. Sa­
tyawan et al. (2021) menggunakan pendekatan 
single case with embedded untuk menganalisis 
respon adaptif auditor terhadap publikasi tech-
nical newsflash. Penelitian ini menggunakan 
metode serupa untuk menganalisis respons kan­
tor jasa akuntan terhadap isu perkembangan te­
knologi. Single case with embedded digunakan 
karena ditetapkan berdasarkan kasus, waktu, 
dan wilayah tertentu. Peneliti menggunakan stu­
di kasus karena dapat mengeksplorasi kondisi 
riil dalam kehidupan, sistem kontemporer, dan 
beberapa sistem terkait melalui pengumpulan 
data yang detail dan mendalam dengan melibat­
kan sumber informasi dan melaporkan deskripsi 
dan tema kasus (Elman et al., 2016). Studi kasus 
adalah metode yang banyak digunakan oleh para 
ekonom bisnis untuk mempelajari perilaku peru­
sahaan dan organisasi. Umumnya, kasus yang 
diamati adalah kasus sederhana dan dapat dipe­
lajari dalam lingkungan pelaku bisnis. 

Tabel 1 menunjukkan daftar nama infor­
man. Mereka yang tercantum pada Tabel 1 su­
dah bekerja cukup lama (lebih dari tiga tahun) 
di kantor jasa akuntan. Adapun wawancara ber­
sifat semi terstruktur yaitu secara tatap muka 
langsung dengan narasumber. Selain itu, obser­
vasi bersifat aktif, yaitu peneliti secara langsung 
terlibat dan berinteraksi dengan objek penelitian 
selama jangka waktu enam bulan. Hal yang diob­
servasi adalah perilaku saat wawancara, kegiatan 
selama jam kerja, dan presentasi bersama klien. 

Setelah pengumpulan data, dilakukan pro­
ses interpretasi dan triangulasi. Efferin & Hopper 
(2007) dan Shonhiwa et al. (2021) membagi in­
terpretasi menjadi dua tingkat. Interpretasi ting­
kat pertama (emic view), yaitu persepsi partisipan 
akan didapat melalui proses wawancara. Selama 
melakukan metode pengumpulan data wawan­
cara, peneliti melakukan perekaman suara dan 
pengambilan notulensi. Pada prosesnya, peneliti 
menambahkan beberapa pendukung untuk me­
lengkapi hasil dan mengonfirmasi jawaban sebe­

Tabel 1. Daftar Nama (Samaran)

Identitas Jabatan
Ratna KAKJA IAI
Indra Komisaris
Mawar Direktur
Jenni Konsultan Senior
Wisnu Konsultan Senior
Bento Supervisor IT
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lumnya. Perekaman suara kemudian diolah lagi 
menjadi bentuk transkripsi. Interpretasi tingkat 
kedua (etic view) adalah persepsi umum atau te­
ori. Kedua interpretasi ini kemudian dihubung­
kan dengan implikasi teoretis agar penelitian 
dapat pembaca pahami. Peneliti melakukan tri­
angulasi dengan membandingkan teori yang ada 
untuk menginterpretasikan data atau hasil wa­
wancara. Teori utama yang digunakan adalah 
OASDLC dan UTAUT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kantor jasa akuntan dan tantangan edu-

kasi teknologi pada klien. Kantor jasa akun­
tan menghadapi tekanan untuk bisa mengikuti 
kemajuan digitalisasi dan teknologi. Digitalisasi 
mengacu pada integrasi teknologi digital ke dalam 
proses bisnis sehari-hari. Dalam profesi akuntan, 
digitalisasi berpotensi merevolusi cara perusa­
haan beroperasi dengan meningkatkan efisien­
si, mengurangi kesalahan, dan menyediakan 
layanan baru. Namun, banyak kantor akuntan 
lambat mengadopsi teknologi digital yang menye­
babkan kerugian kompetitif dan penurunan pro­
fitabilitas. Salah satu perubahan utama di era 
digitalisasi yang memengaruhi profesi akuntan 
adalah komputasi awan. Komputasi awan me­
mungkinkan perusahaan untuk menyimpan 
dan mengakses data dan aplikasi perangkat lu­
nak melalui internet yang tidak memiliki server 
fisik. Hal ini memberikan keuntungan seperti 
pengurangan biaya infrastruktur, peningkatan 
aksesibilitas, dan peningkatan kolaborasi. Ba­
nyak perangkat lunak akuntansi berbasis cloud 
menjadi semakin populer untuk mendukung pe­
rusahaan menengah dan kecil. Bidang digital­
isasi lainnya adalah penggunaan analitis data. 
Analitis data melibatkan penggunaan perangkat 
lunak untuk menganalisis dan menginterpreta­
sikan kumpulan data yang besar dan memung­
kinkan perusahaan untuk mengidentifikasi pola 
dan tren yang dapat digunakan untuk membuat 
keputusan strategis. Ini dapat membantu kantor 
jasa akuntan mengidentifikasi aliran pendapat­
an baru, mengurangi biaya, dan melayani klien 
dengan lebih baik. Digitalisasi juga menyebabkan 
munculnya layanan baru yang ditawarkan oleh 
kantor akuntan. Misalnya, banyak perusahaan 
sekarang menawarkan layanan Chief Financial 
Officer Virtual (kepala pejabat keuangan maya), 
di mana akuntan bertindak sebagai kepala pe­
jabat keuangan maya paruh waktu untuk klien. 
Layanan ini dapat membantu usaha kecil dan 
menengah untuk mengakses keahlian keuangan 
yang mahal jika digunakan secara eksklusif.

Namun, terlepas dari keuntungan digitali­
sasi, banyak kantor akuntan masih ragu untuk 
mengadopsi teknologi baru. Hal ini sebagian dise­
babkan oleh tingginya biaya implementasi dan 
pelatihan serta kekhawatiran tentang keamanan 
dan privasi data. Selain itu, beberapa perusahaan 
mungkin menolak perubahan karena lebih memi­
lih untuk tetap menggunakan metode tradisio­

nal dalam melakukan bisnis. Kantor jasa akun­
tan harus bersedia beradaptasi dan berkembang 
melalui investasi dalam teknologi baru, melatih 
karyawan tentang cara menggunakannya, dan 
mengembangkan layanan baru yang memenuhi 
perubahan kebutuhan klien. Hal ini juga meli­
batkan pengambilan langkah-langkah untuk me­
mastikan keamanan data klien dan mematuhi 
peraturan privasi data. Digitalisasi dengan cepat 
mengubah profesi akuntansi dan perusahaan 
yang gagal beradaptasi berisiko tertinggal. Kom­
putasi awan, analitis data, dan layanan baru 
hanya merupakan salah satu contoh bagaimana 
teknologi digital mengubah industri. Dengan me­
rangkul digitalisasi, kantor jasa akuntan dapat 
meningkatkan efisiensinya, mengurangi biaya, 
dan memberikan layanan yang lebih baik kepada 
klien. Namun, ini membutuhkan kemauan un­
tuk berinvestasi dalam teknologi baru, melatih 
karyawan, dan beradaptasi dengan perubahan 
kebutuhan klien. De-Santis & D’Onza (2020) dan 
Rustam et al. (2022) menyatakan bahwa di luar 
komunitas auditor dan Big-4 legitimasi analitis 
big data masih harus ditingkatkan lagi. Keter­
tinggalan kantor jasa akuntan dalam mengadop­
si teknologi tercermin melalui pernyataan dari 
Wisnu sebagai berikut:

“Sehari-hari kami pasti menggunakan 
laptop untuk bekerja karena tentu 
lebih mudah jika kita harus mobile ke 
klien. Menurut saya, kantor sendiri 
belum memaksimalkan seluruh tek­
nologi yang ada karena dari teknolo­
gi itu kita hanya memakai beberapa. 
Belum semua teknologi digunakan 
dan kita tahu juga teknologi itu tidak 
semua harganya murah. Kami juga 
mungkin belum menggunakan fi­
tur-fitur yang lain sehingga saya rasa 
belum maksimal. Contohnya, layanan 
yang namanya cloud. Nah, itu kan kita 
juga bisa mengaksesnya dari mana 
saja, sebenarnya di kantor sendiri pu­
nya server, tapi masih terbatas hanya 
mengirim data atau menyimpan data, 
belum digunakan untuk operasional 
dan sebagainya. Di kantor juga ada 
divisi IT sendiri, tapi bukan semuanya 
berfokus pada AI dan lain-lain. Seta­
hu saya, divisi IT di sini lebih ke arah 
membantu sarana prasarana di ba­
gian kantor” (Wisnu).

Pernyataan Wisnu selaras dengan temuan 
Gepp et al. (2018) bahwa sulit bagi entitas un­
tuk mengadopsi teknologi karena dibutuhkan bi­
aya yang besar. Wisnu sebagai akuntan teknikal 
berpendapat bahwa pekerjaannya tinggi mobilitas 
sehingga kantor telah memberikan fasilitas beru­
pa laptop dengan spesifikasi i7. Namun, menurut 
Wisnu, tempat beliau bekerja masih belum me­
maksimalkan teknologi, divisi IT di kantor ha­

Kurniawan, Soeherman, Sutedjo, Disrupsi Teknologi dalam Kantor Jasa Akuntan: Sebuah Peringatan  53



nya bekerja untuk melengkapi prasarana kantor. 
Server kantor dipakai sebatas untuk arsip data. 
Padahal, server memiliki potensi untuk digu­
nakan dalam kegiatan operasional. Kantor Wisnu 
belum memiliki fasilitas komputasi awan yang 
bisa diakses tanpa terbatas ruang dan waktu. 
Hasil observasi juga sesuai dengan wawancara 
Wisnu bahwa kendala biaya membuat kantor 
jasa akuntan tidak maksimal dalam berinvesta­
si untuk server kantor. Server yang dimiliki ha­
nya bisa diakses pada lokasi yang jauh apabila 
ada bantuan jaringan maya pribadi (VPN). Akses 
server di luar kantor juga sulit karena sebenar­
nya server dijaga dari ancaman virus dari akses 
internet selain milik kantor. Wisnu juga belum 
melihat kantor jasa akuntan mengembangkan 
atau menggunakan kecerdasan buatan untuk 
membantu kegiatan operasional sehingga hal ini 
dinilai beliau belum memaksimalkan teknologi 
yang ada. Hal ini bertentangan dengan penelitian 
terdahulu bahwa seharusnya akuntan sudah 
beradaptasi dengan teknologi-teknologi seperti 
komputasi awan, big data, robotik, hingga ke­
cerdasan buatan (Arnaboldi et al., 2017; Huang & 
Vasarhelyi, 2019). Pernyataan Mawar dan Bento 
mempertegas bahwa kantor jasa akuntan masih 
sangat tergantung dengan pekerjaan tradisional:

“Ya kalau dianggap bisa adopt 100%, 
saya kira masih belum ya tapi yang 
jelas kita sedang berusaha menuju ke 
arah sana, kita memulainya dengan 
rekrut, tidak saja akuntan tapi sum­
ber daya manusia di bidang informasi 
teknologi. Itu sudah sejak beberapa 
tahun yang lalu, rasanya sudah seki­
tar delapan tahun yang lalu kita mulai 
punya tim IT. Zaman dahulu sih me­
reka banyak urusan hardware terus 
belakang software. Sekarang mereka 
kita persiapkan untuk menghadapi 
disrupsi teknologi, jadi kita biasanya 
akan meminta IT kita ini untuk mem­
buat program-program tertentu, yang 
diperlukan baik di dalam internal si­
ni-sini, maupun di klien, program 
yang sifatnya pelengkap dari peker­
jaan seorang akuntan. Terus yang 
kedua, ya kita ada sih. Invest IT di 
sini, invest server yang besar kemu­
dian juga invest laptop. Ini hampir 
tiap-tiap orang kita bawain laptop 
dan laptop kita bukan laptop yang ke­
tinggalan zaman. Laptop kita paling 
rendah itu i5, standar kita sudah i7. 
Jadi bekerja kita bisa lebih cepat. Itu 
sih yang kami lakukan, program kami 
juga pakai ERP” (Mawar).

“Tim IT sudah membikin program aset 
manajemen dan kita sudah bekerja 
sama dengan HRD kantor jasa akun­
tan. Sekarang kita sedang melakukan 

riset dan development untuk menggu­
nakan RFID, dimana RFID nanti akan 
digabungkan ke dalam drone, sebe­
narnya ya enak banget ya kalau kita 
mau stock opname namun barangnya 
sudah ada di dalam RFID, lalu kita 
tinggal menjalankan pesawat tanpa 
awaknya begitu. Dan itu merupakan 
hal-hal yang akan dijalankan ke de­
pannya karena eranya sudah era tek­
nologi” (Bento).

Mawar dan Bento memiliki sudut pandang 
yang lebih optimis daripada jawaban Wisnu. 
Mawar mengonfirmasi bahwa memang kantor 
jasa akuntannya belum mengadopsi teknologi 
dengan sempurna, namun sudah dilakukan be­
berapa upaya. Mereka berpendapat bahwa kan­
tor jasa akuntan sudah harus memikirkan untuk 
merekrut sumber daya manusia yang memiliki 
pengetahuan IT. Hal ini sesuai dengan argumen­
tasi Liew et al. (2022) dan Pratama et al. (2021) 
bahwa butuh ilmu organisasi dan pengembangan 
bisnis dalam bertahan di era disrupsi. Melalui 
rekrut orang IT yang memahami teknologi terbaru 
maka kantor jasa akuntan telah mengambil se­
buah langkah. Selain untuk membantu fasilitas 
kantor yang terkait dengan perangkat keras, ang­
gota tim dengan pengetahuan IT bisa dikerahkan 
untuk mengembangkan perangkat lunak hingga 
membantu klien membuat program-program ter­
tentu yang sifatnya sebagai pelengkap. Pernyata­
an Mawar dilengkapi dengan tambahan komentar 
dari supervisor IT.

Audit menggunakan pesawat tanpa awak 
(drone) sudah banyak dibahas di berbagai pe­
nelitian terdahulu (Huang & Vasarhelyi, 2019; 
Izzo et al., 2022; Leitner-Hanetseder et al., 2021; 
Satyawan et al., 2021). Tim IT ini berkolaborasi 
dengan tim pengembangan sumber daya manusia 
dalam mengembangkan siklus hitung otomatisasi 
ini. Pesawat tanpa awak tersebut menggunakan 
teknologi RFID dan tags. Teknologi pesawat tan­
pa awak ini tidak hanya untuk audit aset saja, 
namun juga bisa untuk audit persediaan dan au­
dit fisik lainnya. Satyawan et al. (2021) berargu­
mentasi bahwa kantor akuntan publik, terutama 
Big-4, sudah bisa beradaptasi dengan penggu­
naan drone. Hal ini tidak selaras dengan kantor 
jasa akuntan yang masih belum bisa beradaptasi 
dan dalam proses pengembangan. Padahal kan­
tor jasa akuntan memainkan peran penting da­
lam membantu klien mengikuti perkembangan 
teknologi dan menerapkannya dalam bisnis klien. 

Kantor jasa akuntan seharusnya dapat 
membantu klien dengan memberikan saran 
tentang teknologi yang sesuai dengan kebutuh­
an bisnisnya, mengimplementasikan teknolo­
gi tersebut, dan memberikan pelatihan kepada 
karyawan agar dapat menggunakan teknologi 
dengan efektif. Selain itu, kantor jasa akuntan 
dapat membantu klien dalam hal keamanan data 
dan privasi, serta memastikan bahwa teknologi 
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yang digunakan sesuai dengan standar akuntan­
si yang berlaku. Dengan adanya dukungan dari 
kantor jasa akuntan, klien dapat memanfaatkan 
teknologi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, 
dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. 
Hal ini dapat membantu klien dalam menghadapi 
persaingan bisnis yang semakin ketat dan mem­
peroleh keuntungan yang lebih besar. Oleh kare­
na itu, penting bagi kantor jasa akuntan untuk 
berperan aktif dalam mendampingi klien mengi­
kuti perkembangan teknologi. Bahkan, Wisnu 
juga turut berargumentasi mengenai teknologi 
dan kantor jasa akuntan pada kutipan sebagai 
berikut:

“Semua klien yang kita pegang me­
mang kita sudah minta untuk meng­
gunakan software. Mungkin ada be­
berapa klien yang masih manual tapi 
itu karena memang dilihat kalau dili­
hat dari usahanya masih tergolong sa­
ngat mudah jika dilakukan pencatatan 
manual. Kalau misalnya sudah mulai 
agak sulit kita pasti menyarankan un­
tuk menggunakan software akuntansi. 
Klien yang mudah di sini maksudnya 
mendirikan toko kelontong yang ma­
sih kecil-kecil, cuma hanya ada tran­
saksi jual-beli. Biasanya belum terlalu 
kita sarankan menggunakan aplikasi, 
tetapi kalau misalnya sudah banyak 

karyawan toko-toko mulai banyak pe­
langgan omsetnya mulai agak besar 
dan banyak transaksi-transaksi yang 
khusus seperti kalau misalnya ada 
cashback, diskon, perlakuan khusus, 
dan sebagainya. Nah itu kita lebih me­
nyarankan pakai aplikasi sih sehing­
ga pencatatan menjadi lebih akurat” 
(Wisnu).

Melalui pernyataan Wisnu, terlihat peran 
akuntan sebagai penasihat dan pengarah klien 
untuk menggunakan teknologi. Pernyataan terse­
but selaras dengan temuan Wolf et al. (2020), 
Pratama et al. (2021), dan Yigitbasioglu (2015) 
yang menyatakan bahwa ketika memasuki era 
digitalisasi akuntan akan memiliki peran penting 
sebagai penasihat. Sebagai seseorang yang me­
nyarankan klien menggunakan sebuah sistem, 
tentu akuntan harus memiliki pengetahuan ter­
kait sistem yang akan dipakai. Wisnu juga me­
nyatakan bahwa kantor jasa akuntan bisa meng­
identifikasi klien menjadi dua kelompok yaitu 
yang transaksinya sederhana dan transaksinya 
kompleks. Klien yang transaksinya masih seder­
hana dapat menggunakan pencatatan manual 
dan excel. Klien yang transaksinya kompleks di­
sarankan menggunakan sistem informasi akun­
tansi dan perangkat lunak pendukung lainnya. 
Pernyataan Wisnu dilengkapi lagi dari Mawar. 
Mawar menyebutkan banyak program yang saat 

Tabel 2. Kontrak Implementasi Sistem

Klien Klasifikasi Lapangan Usaha (KLU) Sistem
A Perdagangan eceran peralatan listrik rumah 

tangga dan peralatan penerangan dan per­
lengkapannya

Konversi langsung dari sistem custom odoo
menjadi custom oracle

B Perdagangan besar bahan dan barang kimia 
dasar

Konversi langsung dari ewebacc dan linuxindo
menjadi accurate online

C Pembibitan dan budidaya ternak unggas 
lainnya

Konversi langsung dari pencatatan manual ke 
sistem custom peternakan

D Kegiatan rumah potong dan pengepakan da­
ging unggas

Konversi paralel dari accurate ke sistem cus-
tom manufaktur

E - G Perdagangan eceran berbagai macam materi­
al bangunan

Konversi langsung dari pencatatan manual ke 
sistem accurate online

H Perdagangan eceran berbagai macam barang 
yang utamanya makanan, minuman atau 
tembakau di supermarket/minimarket

Konversi langsung dari pencatatan manual ke 
sistem accurate online

I Perdagangan eceran alat fotografi dan per­
lengkapannya

Re-implementasi sistem accurate online kare­
na pengaturan awal database tidak tepat

J Industri pengolahan kopi dan teh Konversi langsung dari pencatatan manual ke 
sistem accurate enterprise 5

K Industri pencetakan umum Konversi langsung dari accurate desktop ke 
sistem accurate manufacture

L Perdagangan eceran keliling komoditi 
makanan, minuman, atau tembakau hasil 
industri pengolahan

Konversi langsung dari program ND6 (tidak 
bisa mengeluarkan laporan keuangan) ke 
sistem accurate
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ini digunakan klien secara rinci seperti underdos, 
accurate, sistem ERP, SAP, Zahir, Seventhsoft, 
hingga sistem custom. Berikut penjelasan Mawar: 

“Klien yang paling modern menggu­
nakan SAP. Di antara itu, ya banyak 
dan bervariasi. Kebanyakan masih pa­
kai program-program yang biasa, itu 
seperti Accurate. Ada juga yang Zahir, 
Seventhsoft, dan memanggil program­
mer perseorangan (program buatan), 
SAP buatan, ERP buatan” (Mawar).

Yigitbasioglu (2015) berargumentasi bahwa 
akuntan harus bisa memahami model sumber 
teknologi informasi baru seperti komputasi awan 
dan konsep terkait misalnya pengeluaran opera­
sional versus pengeluaran modal, produk standar 
versus kustomisasi, desktop versus komputasi 
awan. Keterangan dari Wisnu dan Mawar menun­
jukkan bahwa akuntan mengetahui perbedaan 
ketiga poin tersebut. 

Tabel 2 menunjukkan contoh kapasitas 
sebuah kantor jasa akuntan dalam menangani 
proyek sistem. Dalam jangka waktu dua tahun, 
sebuah kantor jasa akuntan bisa menyelesaikan 
proyek implementasi sistem sebanyak dua belas 
kontrak dengan kapasitas kurang lebih tiga pu­
luh orang. Proyek yang dikerjakan pun sangat be­
ragam dari yang sederhana (dagang) hingga kom­
pleks (manufaktur). Namun, terlihat bahwa saat 
ini kantor jasa akuntan di negara berkembang 
lebih banyak berfokus pada pembenahan sistem 
informasi akuntansi dan komputasi awan dan be­
lum bisa mencakup teknologi yang lebih modern 
seperti hal-hal yang terkait dengan IoT, big data, 
dan machine learning (Liew et al., 2022; Pratama 
et al., 2021).

Contoh kasus lain yang pernah dikerjakan 
oleh Wisnu adalah proyek program pesanan. Per­
lu sampai membuat program pesanan karena 
klien berupa manufaktur rumah potong ayam. 
Belum ada juga program yang mengakomodasi 
dengan maksimal pencatatan produksinya. Oleh 
karena itu, dalam proses membuat program cus-
tom, konsultan bekerja sama dengan pihak ketiga 
yang berfokus dalam pembuatan program. Beri­
kut pengalaman ini adalah Wisnu:

“Saya sendiri pernah memegang klien 
manufaktur. Setiap manufaktur itu 
punya flow-nya sendiri-sendiri. Mu­
lai pembelian barang, terus pener­
imaan, produksi, dan sebagainya 
sampai barang tersebut jadi barang 
jadi dan dijual. Nah tiap perusahaan 
itu biasa perusahaan manufaktur bi­
asanya sendiri beda-beda itu tahap-
tahapannya. Saya pernah memegang 
mungkin pembuatan sistem untuk 
mereka. Jadi ya kalau misalnya dari 
sistem dan kita dari awal proses sam­
pai akhirnya. Dan sistem itu juga di 

custom, sehingga kita menyesuaikan 
dengan cara kerjanya perusahaan, 
bukan seperti beli jadi sehingga peru­
sahaan yang harus mengikuti sistem. 
Saat itu kita memutuskan untuk cus-
tom karena kalau misalnya kita mau 
beli jadi memang fitur-fiturnya mung­
kin sudah tersedia tapi ada beberapa 
bagian yang tidak tercover, seperti ka­
lau misalnya penyusutan bahan baku 
dan sebagainya. Nah itu kalau misal­
nya yang biasa digunakan pada ma­
sih belum ada nah itu makanya kita 
custom sehingga bisa terhitung lebih 
baik” (Wisnu).

Peneliti bertanya kepada Wisnu terkait 
penanganan klien yang kini menggunakan toko 
daring. Tentu klien yang memiliki usaha daring 
memiliki perlakuan yang berbeda. Marketplace di 
Indonesia seperti Tokopedia, Bukalapak, Lazada, 
dan Shopee hanya bisa mengeluarkan laporan 
penjualan saja. Data penjualan dari toko daring 
ini masih mengakomodasi ekspor dalam bentuk 
CSV. Kemudian data CSV yang sudah ditarik bisa 
langsung dimasukkan ke program cloud account-
ing (accurate) untuk kemudian diolah menjadi 
laporan keuangan.

Kajian historis peran kantor jasa akuntan 
dalam tiga era. Penelitian terdahulu menyatakan 
bahwa awal era digitalisasi ditandai melalui tiga 
fenomena. Pertama, akuntan akan menggunakan 
teknologi yang semakin canggih dan cerdas untuk 
meningkatkan cara kerja tradisional dan teknolo­
gi ini bahkan mungkin menggantikan pendekat­
an tradisional (Mancini et al., 2021). Perangkat 
lunak cerdas (termasuk komputasi awan) akan 
mendukung tren menuju layanan outsourcing 
dan penggunaan media sosial yang lebih besar 
akan meningkatkan kolaborasi, pengungkapan, 
keterlibatan dengan pemangku kepentingan dan 
komunitas yang lebih luas. Media sosial (terma­
suk Facebook, Twitter, dan pencarian Google) 
akan mengungkap lebih banyak data yang kemu­
dian menghasilkan pelaporan alternatif daripada 
laporan asurans. Dengan demikian, perusahaan 
dan pemangku kepentingan akan membutuhkan 
alat untuk menginterpretasikan big data. Kedua, 
globalisasi yang berkelanjutan akan mencip­
takan lebih banyak peluang dan tantangan bagi 
profesi akuntan (Yapa et al., 2017). Contohnya, 
perusahaan Amerika yang melakukan outsourc-
ing tenaga kerja terkait pekerjaan teknik ke India 
maupun Cina. Tidak perlu antarnegara, saat ini 
kantor jasa akuntan bisa melakukan outsource 
ke daerah tertentu dengan nilai upah minimum 
regional (UMR) yang jauh lebih rendah dari kota 
asalnya. 

Ketiga, peningkatan regulasi dan aturan 
(Troshani et al., 2019). Misalnya, regulasi untuk 
mengurangi penghindaran pajak besar-besaran, 
penetapan harga transfer, dan pencucian uang. 
Banyak kegiatan akuntan yang akan terpengaruh 
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oleh pajak antarpemerintah untuk membatasi 
erosi dasar dan pengalihan keuntungan. Hal 
ini juga sudah mulai terjadi di Indonesia ketika 
semua pelaporan berbasis daring.

Gambar 1 menunjukkan proses pergeser­
an profesi akuntan. Proses ini terbagi menjadi 
tiga tahap yaitu tahap fase tradisional, fase di­
gital, dan fase IT hyper digital. Pembagian ketiga 
tahap tersebut dipisahkan sesuai dengan hasil 
wawancara dengan narasumber. Wisnu men­
jelaskan bahwa kantor jasa akuntan dapat mem­
bagi klien menjadi dua jenis berdasarkan jenis 
transaksi yaitu sederhana dan rumit. Transaksi 
yang sederhana ini kemudian masuk pada ka­
tegori fase tradisional, sedangkan transaksi yang 
rumit dan sudah memakai program masuk kate­
gori fase IT digital. Saat ini, para akuntan sedang 
berada pada fase IT digital. Kategori terakhir, fase 
IT hyper digital, menunjukkan bahwa masih ada 
tantangan dalam hal adopsi teknologi yang harus 
dihadapi para kantor jasa akuntan. Mawar dan 
Bento menyadari perlunya pengembangan tek­
nologi yang lebih canggih lagi agar pelayanan ke 
klien menjadi lebih maksimal.

Fase tradisional adalah fase ketika akun­
tan masih mengandalkan pencatatan manual 
atau bahkan tidak dicatat sama sekali. Bisnis di­
jalankan sesuai intuisi dan penilaian pribadi dari 
pelaku usaha dan/atau orang-orang kepercayaan 
dalam membuat keputusan keuangan. Terkait 
hal tersebut, Mawar mengungkapkan fase tra­
disional pada kutipan berikut ini:

“Jaman dahulu kalau mau komunika­
si ke luar negeri, kita pakai pos surat. 
Saya bahkan sangat suka mengolek­
si perangko. Kemudian awal tahun 
1992-an muncul internet, saya kemu­
dian menginvestasikan uang untuk 
membeli PC di kantor. Menarik bah­
wa saya bisa berkomunikasi dengan 
seorang teman yang saat itu tinggal di 
Amerika. Demikian saat ini kita me­
lihat setiap orang itu pasti butuh in­
ternet. Internet telah mengubah cara 
komunikasi orang yang satu dan yang 
lainnya. Akibatnya karena komunika­
si berubah, cara kerja kita pun juga 
berubah. Kalau di kantoran pun juga 
berubah, termasuk kemarin ketika 
pandemi kebutuhan akan komunika­
si jarak jauh yang kita sebut disrupsi 
tadi itu semakin besar” (Mawar).

Perubahan paling awal yang dirasakan oleh 
kantor jasa akuntan adalah cara berkomunika­
si. Mawar menceritakan sedikit perubahan yang 
beliau rasakan dari tahun 1992. Melalui cerita 

pengalaman Mawar, yang seorang generasi X, 
dapat dilihat perubahan yang terjadi dari segi 
komunikasi yang kemudian berdampak ke cara 
kerja. Perubahan cara komunikasi ini termasuk 
dalam revolusi 3.0 saat mulai ada pergantian dari 
surat menyurat menjadi surel. Lebih lanjut, Jen­
ni menceritakan klien yang masih berada di fase 
tradisional pada kutipan sebagai berikut:

“Kami konsultan tidak bisa memak­
sa. Akhirnya sampai saat ini laporan 
keuangan dibuat manual di excel dan 
hanya mengambil tarikan mutasi dari 
program yang lama” (Jenni).

Pernyataan Jenni menunjukkan bah­
wa masih banyak pelaku bisnis yang menggu­
nakan pencatatan manual, paling jauh menggu­
nakan aplikasi excel. Kantor jasa akuntan masih 
melakukan pencatatan transaksi secara manual 
menggunakan excel dan kemudian menggunakan 
pengalaman dan pengetahuan untuk menginter­
pretasikan data dan membuat keputusan tentang 
bisnis. Metode ini sering memakan waktu dan 
rentan terhadap kesalahan. Selain itu, penggu­
naan intuisi saja dapat menghasilkan pengam­
bilan keputusan yang subjektif yang dapat me­
nimbulkan konsekuensi negatif bagi bisnis. Excel 
saja diketahui tidak cukup untuk menganalisis 
big data karena diketahui bahwa excel memiliki 
limitasi 16.384 kolom dan 1.048.576 baris. Ter­
kait hal tersebut, Bento menceritakan pengala­
man menyiasati sistem pada kutipan sebagai 
berikut:

“Biasanya jika ada niat dari klien dan 
pegawainya sih maka akan kita ubah, 
tetapi jika masih setengah-setengah 
biasanya kita buat program jembatan 
dan kita akan sesuaikan dengan pro­
gram dari konsultannya untuk mau 
diolah seperti apa. Misalnya cukup 
untuk di excel maka kita buat bentuk 
macro excel atau oke misalnya diubah 
semuanya dari awal ya sudah apakah 
dia mau cloud atau desktop, kalau 
desktop pun pakai VPN dan sebagai­
nya” (Bento).

Pernyataan Bento menunjukkan adanya 
upaya dari akuntan untuk membuat sistem al­
ternatif bagi kllien. Dalam penjelasan Bento, pro­
gram jembatan yang digunakan bisa berupa ja­
ringan maya pribadi dan excel macro. Misalnya, 
melakukan perubahan dari program desktop ke 
komputasi awan bisa membuat jalur alternatif 
melalui jaringan maya pribadi sebagai alternatif. 
Kemudian membuat macro excel agar mengurangi 

Gambar 1. Tahapan Adopsi Teknologi

Fase Tradisional Fase Digital Fase IT Hyper Digital
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pengolahan data yang bersifat repetitif. Namun, 
excel macro sudah dinilai usang jika mau digu­
nakan untuk analisis big data.

Terlihat bahwa andil tim IT besar dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat 
teknis. Akuntan di kantor jasa akuntan masih 
tidak menguasai bahasa pemrograman (coding) 
sehingga harus diambil alih oleh tim yang memi­
liki latar belakang IT. Padahal idealnya akuntan 
juga harus sudah belajar dan memahami bahasa 
koding untuk bisa mengolah big data. Hasil ini 
masih bertentangan dengan temuan Yigitbasiog­
lu et al. (2022) yang menyatakan bahwa akuntan 
diharapkan memiliki pengetahuan ahli TI, ban­
yak yang memang memiliki pengetahuan luas di 
berbagai bidang, seperti analitis data, komputasi 
awan, dan sistem ERP, tergantung pada spesial­
isasi dan bidang akuntan. Namun, jika melihat 
jawaban Mawar, Jenni, dan Bento, kantor jasa 
akuntan masih belum memasuki ranah ana­
litis data dan hanya terbatas sampai komputasi 
awan. Mengandalkan excel saja tidak cukup, se­
harusnya akuntan bisa memanfaatkan program 
database untuk mengolah data yang memiliki 
banyak transaksi. Contoh program database open 
source yang bisa digunakan adalah MySQL dan 
PostgreSQL. Akuntan harus sudah memikirkan 
cara untuk mengolah big data melampaui excel 
karena keterbatasan fleksibilitas dalam mengolah 
data (Liew et al., 2022; Moffitt et al., 2018). 

Definisi fase tradisional pada penelitian 
ini juga mencakup teknologi yang sudah usang. 
Aplikasi seperti foxpro, underdos/PSF123, peach 
tree, worldstar, dan banyak program-program 
lain yang dibuat oleh perseorangan tergolong ke­
tinggalan zaman. Sebuah program akan digolong­
kan ketinggalan zaman apabila pihak pengem­
bang sudah berhenti melakukan perkembangan 
dan program sudah tidak mampu mengakomoda­
si kebutuhan perusahaan. Program seperti foxpro 
sudah berhenti dikembangkan pada tahun 2007. 
Foxpro hanya bisa beroperasi pada komputer 
yang berbasis Windows dan tidak memiliki sup-
port dari principle dan forum. Komentar dari para 
profesional juga bisa menjadi indikator apakah 
sebuah sistem sudah kadaluarsa. 

Akuntan bisa merasakan apabila sistem 
yang saat ini digunakan tidak mampu mengako­
modasi kebutuhan analisis data. Bahkan akun­
tan harus selalu menggunakan aplikasi terbaru 
yang bisa menampung banyak data. Hal ini se­
perti pernyataan berikut dari Bento dan Mawar:

“Sebenarnya ada dua solusi yaitu 
yang pertama kita mengubah under-
dos ke dalam suatu program baru 
akuntansi dan itu dikarenakan ada 
dua hal yaitu kebutuhan dan peluang. 
Misalkan klien itu programnya sudah 
error maka akan kita ganti program­
nya” (Bento). 

“Ya jadi kalau anda mau tahu tuh, 
yang underdos saja sampai hari ini 
ada. Saya suruh ganti tapi nggak 
mau” (Mawar).

Pernyataan Bento dan Mawar menunjuk­
kan bahwa fase transisi dalam dunia bisnis ter­
jadi ketika pelaku usaha menyadari kebutuhan 
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan pro­
duktivitas dalam operasional bisnisnya. Hal ini 
terjadi karena perubahan generasi. Generasi tua 
digantikan oleh generasi muda yang memiliki mi­
nat dalam teknologi informasi karena bisa mem­
berikan informasi yang lebih presisi dan tepat. 
Bahkan Wisnu juga memberikan nasihat tajam 
kepada akuntan pada kutipan berikut ini:

“Kalau misalnya sudah mulai agak 
sulit kita pasti menyarankan untuk 
menggunakan software akuntansi se­
hingga pencatatan menjadi lebih aku­
rat” (Wisnu).

Pernyataan Wisnu sesuai dengan temuan 
Blackburn et al. (2018) dan Yigitbasioglu (2015) 
bahwa peran akuntan tidak hanya terbatas pada 
pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga ha­
rus memahami perubahan teknologi yang terjadi 
pada klien. Sebagai penasehat, akuntan harus 
dapat memberikan saran terbaik terkait sistem 
informasi keuangan yang efektif dan efisien un­
tuk klien. Akuntan yang memahami faktor-fak­
tor ini dapat membantu klien mereka dalam me­
nentukan strategi implementasi yang efektif dan 
mengurangi risiko kegagalan implementasi. Oleh 
karena itu, sangat penting bagi akuntan untuk 
terus memperbarui pengetahuan mereka tentang 
perkembangan teknologi dan sistem informasi 
keuangan agar dapat memberikan pelayanan ter­
baik bagi klien.

Teori UTAUT digunakan untuk memban­
tu mengidentifikasi hambatan potensial untuk 
adopsi teknologi baru dan memberikan panduan 
untuk merancang strategi implementasi yang 
efektif (Krieger et al., 2021). Dengan memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan 
penggunaan teknologi oleh pengguna, kantor jasa 
akuntan dapat menyesuaikan program pelatihan 
dan dukungan untuk meningkatkan keberhasilan 
adopsi. Model UTAUT juga menekankan penting­
nya keterlibatan pengguna dan umpan balik da­
lam proses implementasi yang dapat membantu 
meningkatkan kepuasan pengguna dan mengu­
rangi resistensi terhadap perubahan. Kantor jasa 
akuntan yang terlibat dalam proses implementasi 
dapat memberikan umpan balik yang berharga 
tentang kegunaan dan keefektifan teknologi baru 
yang dapat digunakan untuk menyempurnakan 
teknologi dan meningkatkan adopsi dan penggu­
naannya. Terakhir, model UTAUT memberikan 
kerangka kerja untuk memahami dan mempre­
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diksi penerimaan dan penggunaan teknologi di 
klien dan dapat membantu memandu penerapan 
teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas. Sesuai dengan hasil penelitian, 
terdapat lima faktor utama terkait implementasi 
program yaitu kompetensi pengusaha, kekuatan 
finansial, investasi teknologi, investasi sumber 
daya manusia, dan regulasi pemerintah. Pada sisi 
lainnya, Jenni mengungkapkan keresahannya 
terkait proses adaptasi klien dengan teknologi 
pada kutipan sebagai berikut:

“Klien saya usahanya sederhana. 
Awalnya pakai aplikasi berbasis desk-
top. Transaksinya sedikit dan ha­
nya pakai dua orang admin. Namun 
saat implementasi gagal, karena dua 
orang admin bukan dari background 
accounting sehingga inputan banyak 
salah. Klien yang kecewa tidak mau 
membayar program dan hanya me­
manfaatkan fitur-fitur yang gratis se­
hingga kami juga tidak bisa melaku­
kan checking secara realtime karena 
data hanya melekat pada server klien. 
Harus sering melakukan ekspor da­
tabase, tapi hal ini juga kurang efek­
tif. Idealnya melakukan implementasi 
ulang sistemnya, tapi karena tidak 
mau kami konsultan tidak bisa me­
maksa. Akhirnya sampai saat ini 
laporan keuangan dibuat manual di 
excel dan hanya mengambil tarikan 
mutasi dari program yang lama. Pro­
gram tidak optimal seperti tidak bisa 
mengeluarkan neraca, kartu stok, 
kartu piutang, dan kartu hutang. 
Klien juga tidak mau mengeluarkan 
dana lebih untuk memperbaiki input­
an atau menambah sumber daya ma­
nusia” (Jenni).

Pernyataan dari Jenni sesuai dengan argu­
mentasi Krieger at al., (2010) dan Schmidt et al., 
(2020) bahwa keberhasilan implementasi pada 
klien tergantung dari mentalitas pemilik usaha, 
dana, program, dan sumber daya manusia. Pe­
nilaian profesional dari konsultan menilai bahwa 
klien sudah menggunakan program yang tepat. 
Namun, terlihat sekali faktor kompetensi pelaku 
usaha, dana, dan sumber daya manusia memili­
ki pengaruh yang kuat pada proses perpindahan 
sistem. 

Konsultan bisa berusaha menawarkan opsi 
untuk melakukan pengulangan pada proses im­
plementasi program. Namun, klien juga bisa 
melakukan penolakan karena alasan “trauma”. 
Jika telah sampai tahap proses dan tidak ber­
hasil, maka konsultan hanya bisa menawarkan 
untuk mengulang proses implementasi program. 
Namun, pelaku usaha yang tidak memiliki mental 
yang kuat tentu akan merasa takut dan menolak 
mengulang proses yang ada. 

Contoh kasus dari Jenni merupakan pe­
lajaran bahwa sumber daya dan investasi dana 
sangat berpengaruh bagi implementasi program 
akuntansi. Sumber daya manusia klien yang ti­
dak memiliki pengetahuan akuntansi memasuk­
kan semua transaksi di program secara tidak aku­
rat. Hal ini kemudian berdampak pada klien yang 
merasa tidak puas dengan penggunaan program. 
Program desktop juga diketahui sulit dikontrol 
oleh konsultan dari jarak jauh. Pernyataan “ha­
rus sering melakukan ekspor database” menun­
jukkan bahwa konsultan akan berkendala jika 
ada data yang tidak update. Dalam hal ini juga 
terlihat masih kurangnya pemanfaatan big data 
yang seharusnya bisa membuat pekerjaan le­
bih efektif (Richardson & Watson, 2021; Tang & 
Karim, 2017).

Faktor pertama adalah kompetensi pelaku 
usaha. Seorang pelaku usaha harus memiliki 
kompetensi yaitu pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap. Saat memutuskan beralih menggu­
nakan teknologi, hal pertama yang harus dimiliki 
adalah keinginan dari pelaku usaha. Argumen­
tasi ini juga nampak dari pernyataan Mawar se­
bagai berikut:

“Saya sangat setuju kalau pengusa­
ha harus menguasai bisnis yang di­
jalankan. Apalagi kalau usahanya 
kecil, maka pelaku usahanya harus 
bisa tahu. Karena begini, mana yang 
lemah ya itu yang akan dibobol atau 
kebobolan. Kalau bentuk usahanya 
besar, ya sebenarnya bisa hire orang 
yang profesional. Kemudian baru be­
lajar dari professionalnya” (Mawar).

Menurut Mawar, jika tidak memiliki penge­
tahuan yang cukup maka pelaku bisnis bisa di­
manfaatkan oleh pihak-pihak tidak bertanggung 
jawab. Pemilik dengan pengetahuan akuntansi 
bisa meningkatkan tingkat keberhasilan bisnis 
(Guo et al., 2021; Raymond et al., 2019; Suhen­
di et al., 2022). Alternatif lainnya, pelaku usaha 
bisa merekrut jasa profesional (contohnya kan­
tor jasa akuntan) untuk membantu mengawasi 
jalannya bisnis. Lebih lanjut, Mawar dan Wisnu 
menguraikan argumentasinya tentang perubah­
an zaman pada kutipan sebagai berikut:

 “Tentu pertama harus siap hati 
dahulu sih, karena pada era dis­
rupsi ini pelaku usaha akan me­
nemui pendekatan yang berbeda. 
Mereka yang tertinggal, itu mereka 
harus diberikan semacam pelatihan, 
undangan khusus, atau diberikan info 
saat meeting untuk diberi tahu bah­
wa ada perubahan ini-itu. Atau kalau 
scope-nya adalah masalah konsultasi 
bisnis, maka harus disampaikan pada 
saat itu juga…” (Mawar). 
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“Semua-semua memang kita sudah 
minta untuk menggunakan software, 
mungkin ada beberapa klien yang ma­
sih manual tapi itu karena memang 
kalau dilihat dari usahanya masih ter­
golong sangat mudah jika dilakukan 
pencatatan manual. Kalau misalnya 
sudah mulai agak sulit kita pasti me­
nyarankan untuk menggunakan soft-
ware akuntansi. Usaha tergolong kecil 
ini seperti mendirikan toko kelontong 
tipe transaksinya hanya jual-beli. 
Seperti itu biasanya belum terlalu 
kita sarankan menggunakan aplika­
si, tapi kalau misalnya sudah banyak 
karyawan, toko-toko mulai banyak 
pelanggan, omsetnya mulai semakin 
besar, dan banyak transaksi-transak­
si yang khusus (seperti kalau misal­
nya ada cashback, ada diskon, dan 
perlakuan khusus sebagainya). Nah 
itu kita lebih menyarankan pakai apli­
kasi sih sehingga pencatatan menjadi 
lebih akurat” (Wisnu).

Pernyataan Mawar menunjukkan bahwa 
konsultan dapat membantu klien memperbaha­
rui pengetahuan dengan memberikan pelatihan, 
seminar, dan menyampaikan info saat berkomu­
nikasi dengan klien. Dalam hal ini, kantor jasa 
akuntan memiliki fungsi penting dalam mening­
katkan pengetahuan klien. Selain itu, kantor jasa 
akuntan menjadi faktor penting dalam keberha­
silan seorang pelaku usaha dan secara spesifik 
berdampak ke proses implementasi sistem. Ke­
terampilan sosial seperti kemampuan berkomu­
nikasi dan mengelola karyawan di perusahaan 
merupakan hal yang perlu dikuasai oleh pemi­
lik usaha. Kemudian, sikap yang positif seperti 
keyakinan dan keberanian menjadi karakteristik 
penting yang perlu dimiliki seorang wirausaha­
wan. Jika klien belum memiliki inisiatif untuk 
melakukan migrasi sistem, sesuai dengan per­
nyataan Wisnu, konsultan dapat memainkan 
peran penting dalam membangun keyakinan dan 
memberikan dukungan agar klien mau mengam­
bil langkah tersebut. Akuntan dapat memberikan 
pengaruh pada pengambilan keputusan klien 
melalui informasi yang diberikan. Namun, untuk 
keterampilan dan sikap, dibutuhkan penelitian 
yang lebih mendalam lagi mengenai hal ini. 

Faktor kedua adalah kondisi finansial yang 
selalu menjadi hambatan utama dalam menga­
dopsi teknologi. Dana menjadi hal yang penting 
sebelum memutuskan untuk melakukan imple­
mentasi sistem (Misra & Singh, 2015; Pedrosa 
et al., 2020). Semakin besar dana yang dimiliki, 
maka semakin kecil risiko proyek implementasi 
gagal. Perlu disiapkan atau dicadangkan uang 
dengan nominal tertentu untuk akhirnya melaku­
kan investasi di program dan sumber daya ma­
nusia. Dalam wawancara, seluruh menyebutkan 

bahwa dana adalah faktor utama keberhasil­
an dalam proses adopsi sistem. Terkait kondi­
si finansial, Wisnu dan Mawar mengungkapkan 
pendapatnya pada kutipan berikut ini:

“Seperti yang kita tahu juga, teknolo­
gi itu tidak semua harganya murah. 
Yang kami pakai juga mungkin kita 
belum menggunakan fitur-fitur yang 
lain sehingga saya rasa belum maksi­
mal” (Wisnu). 

“Kalau memang mau yang sudah ber­
merek yang sudah terbukti aman. 
Cuma ya itu, harganya tidak kurang 
dari satu miliar, tinggal melihat ska­
la kebutuhan perusahaan. Tapi yang 
jelas mereka itu menuju ke ERP 
semua sih menurut saya, setidaknya 
hari ini mereka mikir pikirkan mahal 
itu mereka bertahap sih” (Mawar).

Dari sudut pandang Wisnu, kantor jasa 
akuntan belum maksimal memanfaatkan tek­
nologi karena kendala dana. Pada sisi lainnya, 
Mawar berargumentasi bahwa idealnya perusa­
haan sudah mencari program yang minimal ke 
arah ERP. Dapat dipastikan bahwa biaya untuk 
sistem ERP akan besar. Bahkan, minimal di ang­
ka satu miliar. Pada sisi lainnya, Ratna mengung­
kapkan kendala yang dihadapi dalam mengha­
dapi pekerjaannya pada kutipan berikut ini:

“Ada juga kendala dana, yang dibuat 
pekerjaannya harian saja. Ketika kita 
sudah mau terjun ke dalam satu kan­
tor jasa akuntan, mau nggak mau. 
Makanya beberapa melalui pre-appli-
cation sebelum mereka mendapatkan 
izin. Saya yang memberikan penye­
garan kepada mereka, kepada mere­
ka saya kasih tahu kita punya modal 
yang cukup. Kalau kita nggak punya 
modal yang cukup, kita nggak bisa 
berkembang. Jangan cuman berharap 
ini menjadi kata ibu nih mau berhen­
ti bekerja dari perusahaan mau bikin 
kaget kenapa perusahaan ini bergulir, 
terus kita tetap membayar pegawai 
minimal dua, kalau kantor jasa akun­
tan cuman satu. Kita menyiapkan sa­
rana kita, menerima klien gede atau 
kita memang mau yang kecil? Itu kan 
pilihan. Ketika dia mau, ya dia mesti 
bangun brand yang bagus. Baru klien 
yang bagus bisa percaya dan buka 
dapurnya. Mereka tidak akan percaya 
kalau sama kantor jasa akuntan yang 
masih kecil. Saat kantor jasa akun­
tan diajak ngobrol, jawabannya cuman 
bisa nyusun laporan keuangan saja” 
(Ratna).
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Pernyataan Ratna menunjukkan bahwa ti­
dak hanya pelaku usaha, kantor jasa akuntan 
(yang berisi orang-orang dengan latar belakang 
literasi keuangan) saja belum semuanya berani 
melakukan investasi dengan mengadopsi tek­
nologi. Ratna menyoroti pentingnya kantor jasa 
akuntan menginvestasikan dana untuk program. 
Saat kantor jasa akuntan tidak berani melaku­
kan investasi pada program, klien sebagai pihak 
eksternal bisa meragukan kemampuan kantor 
jasa akuntan dalam implementasi program. Klien 
tidak bisa memberikan kepercayaan terkait ra­
hasia perusahaan jika skala kantor jasa akun­
tan masih sangat kecil dan tidak berpengalaman 
menginvestasikan uang ke program.

Faktor ketiga adalah pemilihan teknolo­
gi yang akan digunakan oleh perusahaan. Men­
jadi poin penting untuk memilih teknologi apa 
yang akan digunakan oleh perusahaan. Sebe­
lum melakukan implementasi program, akuntan 
di kantor jasa akuntan perlu belajar mengenali 
natur bisnis dan kebutuhan perusahaan melalui 
medical check-up. Kemudian, akuntan juga mem­
pelajari bagaimana sistem yang dipilih dapat 
memenuhi kebutuhan perusahaan melalui pro­
ses diskusi hingga user acceptance testing (UAT). 
Akuntan yang memiliki pengetahuan dan peng­
alaman lebih mengenal opsi-opsi program se­
hingga memiliki kewajiban untuk menceritakan 
ke klien pilihan program yang tersedia. Kantor 
jasa akuntan dalam membantu klien memilih in­
vestasi program yang tepat bisa mempertimbang­
kan kelayakan sebuah sistem yaitu kelayakan 
ekonomis, teknis, legal, penjadwalan, dan ope­
rasional. Kantor jasa akuntan harus mempertim­
bangkan lima aspek tersebut dalam menyarankan 
klien memilih sebuah sistem. Terkait pemilihan 
teknologi, Wisnu menguraikan pengalamannya 
pada kutipan sebagai berikut:

“Beberapa klien menggunakan pro­
gram offline. Kalau misalnya dilihat 
juga lebih murah daripada orang lain 
dan tidak dibayar tidak bayar pro­
gram per-bulan atau langganannya. 
Nah biasa klien-klien dengan usaha 
yang tidak terlalu kompleks (misalnya 
hanya toko) disarankan offline saja 
karena kan lebih murah juga efisiensi 
cost” (Wisnu).

Pernyataan Wisnu menunjukkan bahwa 
dalam memilih program, konsultan harus me­
ngenali natur bisnis dari kliennya. Konsultan 
harus melihat dari sisi ukuran dan ketersediaan 
dana, kemudian mempertimbangkan juga ur­
gensi penggunaan sistem. Jenis usaha masih 
sangat sederhana biasanya disarankan menggu­
nakan program offline berbasis desktop agar bisa 
menciptakan efisiensi biaya dari klien. Poin ini 
menunjukkan bahwa konsultan dapat memper­
timbangkan sisi kelayakan ekonomis saat memi­

lih sistem untuk klien. Pada sisi lainnya, Bento 
juga turut berargumentasi mengenai pemilihan 
program:

“Jika masih setengah-setengah bia­
sanya kita buat program jembatan 
dan kita akan sesuaikan dengan pro­
gram dari konsultannya untuk mau 
diolah seperti apa” (Bento).

Pernyataan Bento menunjukkan bahwa 
konsultan berperan memberikan alternatif kepa­
da klien yang belum memiliki kekuatan finansi­
al yang cukup. Bento menceritakan bahwa tim 
IT bisa membuatkan program lain yang tempo-
rary sebagai jembatan dari sistem saat ini. Hal 
ini menunjukkan bahwa kantor jasa akuntan 
melalui kelayakan teknikal yaitu sistem saat ini 
masih bisa dikembangkan dan dipakai menggu­
nakan alternatif teknologi yang ada.

Kelayakan hukum tidak dijelaskan secara 
eksplisit dari hasil wawancara, tetapi terlihat 
pada analisis dokumen di Tabel 2. Kebanyakan 
program yang dipilih adalah program jadi. Mayo­
ritas perusahaan dari program jadi berupa badan 
hukum dan memiliki paten. Kelayakan penjad­
walan dan operasional masih tercapai. Observa­
si pada kantor jasa akuntan menunjukkan bah­
wa saat menggunakan program jadi sekali pun, 
konsultan biasanya mendapat pelatihan dari pe­
mrograman, kemudian melakukan trial pada pro­
gram terkait. Program jadi masih bisa menerima 
kritik dan masukan dari penggunanya melalui 
layanan pelanggan. Berikut contoh dokumentasi 
mengenai saran dari kantor jasa akuntan kepa­
da pengembang program jadi. Masih ada akses 
untuk perbaikan sistem dan hal ini mendukung 
kantor jasa akuntan dalam memilih program jadi 
melalui aspek kelayakan operasional.

Menurut Wisnu, memutuskan untuk meng­
gunakan sistem pesanan bukan hal yang mudah. 
Akuntan harus lebih bekerja keras dalam men­
jembatani keinginan klien dengan kemampuan 
programmer. Peran akuntan yang menjembatani 
programmer dan klien ini sebenarnya disebut 
seorang analis sistem (Rustam et al., 2022). 
Langkah implementasi program dapat diadopsi 
berdasarkan open agile software development life 
cycle (OASDLC). Misra & Singh (2015) menjabar­
kan OASDLC berawal dari tahap analisis sistem 
(initial concept), desain konseptual (proofing & 
foundry), desain fisik (prototyping), implementasi 
dan konversi (refinery dan release), hingga ope­
rasi dan pemeliharaan (maintenance). Tahapan 
OASDLC dipakai pada sistem jadi maupun sistem 
custom.

Analisis sistem terlihat melalui pertimbang­
an yang dilakukan akuntan dan klien sebelum 
memilih program yang akan dipakai. Hasil ob­
servasi mengamati bahwa kantor jasa akuntan 
biasanya melakukan pemeriksaan kondisi pe­
rusahaan hingga kunjungan ke lokasi untuk 
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mempelajari natur bisnis kliennya. Tahap desain 
konseptual dan desain fisik hanya dibuat pada 
sistem custom. Jika menggunakan sistem jadi, 
konsultan akan langsung masuk ke tahap imple­
mentasi dan konversi. Sesuai dengan OASDLC, 
pada tahap konversi, kantor jasa akuntan dapat 
membantu pemasangan perangkat lunak dan 
perangkat keras. Pada tahap tersebut kantor jasa 
akuntan dapat mengaturkan pemasangan LAN, 
internet, dan belanja barang elektronik bagi klien 
yang benar-benar memulai dari nol. Kantor jasa 
akuntan bisa mengerahkan divisi IT atau bekerja 
sama dengan jasa pihak ketiga lainnya. Terkait 
adopsi teknologi di kantor jasa akuntan, Jenni 
dan Bento menceritakan pengalamannya pada 
kutipan berikut ini:

“Kalau sudah implementasi program, 
tidak jarang klien harus investasi juga 
ke hardware. Jadi beli laptop baru un­
tuk diberikan ke karyawan yang dulu­
nya pakai pencatatan manual. Nah ini 
kami bisa minta bantuan tim IT untuk 
memberikan saran hardware dengan 
spesifikasi yang bagus. Tidak jarang 
tim IT juga dibawa keluar kota kalau 
harus sampai pasang-pasang kabel” 
(Jenni).

“Iya saya memang kadang dapat pro­
jek-projek untuk membantu klien 
belanja barang-barang teknologi. Ke­
marin juga ada klien yang mau di­
buatkan ruangan untuk aktivitas 
podcast. Ya kami carikan microphone, 
background, dan alat-alat untuk post-
ing” (Bento).

Konsultan kantor jasa akuntan mengatur 
database (beberapa di antaranya akun perkiraan, 
master pelanggan, master pemasok, master per­
sediaan, master aset) sesuai kebutuhan klien. 
Konsultan akan melakukan pengaturan pada 
penomoran dan meminta klien untuk mengisi 
data detailnya. Konsultan kemudian melakukan 
pengecekan terhadap data-data yang akan diim­
por. Kantor jasa akuntan kemudian memiliki 
tanggung jawab untuk melakukan pelatihan pada 
karyawan klien sampai terbiasa.Tahap operasi 
dan pemeliharaan sudah bukan bagian kantor 
jasa akuntan, tetapi bagian developer program. 
Kantor jasa akuntan hanya memberikan kon­
sultasi kepada klien mengenai cara input tran­
saksi dan alternatifnya. Konsultan kantor jasa 
akuntan biasanya juga akan banyak memberikan 
pertanyaan kepada developer mengenai cara me­
menuhi kebutuhan input klien dan laporan un­
tuk analisis.

Faktor keempat adalah kendala sum­
ber daya manusia pasti ditemukan setiap kali 
melakukan perpindahan sistem. Masalah terkait 
sumber daya manusia ini amat luas, bisa karena 
motivasi atau memang keterbatasan pada penge­

tahuan yang dimiliki. Investasi sumber daya ma­
nusia merupakan salah satu faktor yang paling 
sulit diatur. Mancini et al. (2021) dan Rustam et 
al. (2022) menyebutkan bahwa sumber daya ma­
nusia berpengaruh signifikan terhadap kemam­
puan perusahaan mengadopsi sistem. Hal ini juga 
sesuai dengan wawancara seluruh bahwa sum­
ber daya manusia memiliki peran penting dalam 
kegiatan operasional perusahaan. Belum tentu 
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan 
cukup kompeten untuk mengeluarkan laporan 
internal yang baik. Kini sumber daya manusia 
dituntut lebih untuk membiasakan diri dengan 
teknologi. Perusahaan dengan skala besar, yang 
memiliki tim pengembangan sumber daya manu­
sia, masih bisa memberikan pelatihan-pelatih­
an kepada karyawannya. Hal sebaliknya dengan 
unit bisnis yang lebih kecil, para pelaku bisnis 
biasanya “pasrah” dengan karyawan yang dimili­
ki. Ditambah lagi, pelaku usaha sendiri juga sulit 
untuk mengikuti perkembangan teknologi yang 
ada. Mengenai solusi atas kendala tersebut, Ben­
to berependapat bahwa:

“Ya tentu pernah, sebenarnya ada dua 
solusi yaitu yang pertama kita meng­
ubah underdos ke dalam suatu pro­
gram baru akuntansi dan itu dikare­
nakan ada dua hal yaitu kebutuhan 
dan peluang. Pertama terkait kebu­
tuhan, misalkan klien itu program­
nya sudah error maka akan kita ganti 
programnya. Kedua terkait peluang, 
misalnya saat ini masih mencukupi, 
namun program tersebut untuk kede­
pannya bisa jadi membutuhkan pro­
gram yang lebih cepat lagi, yang tidak 
hanya dari sisi teknik untuk mengo­
lah datanya saja, tetapi juga ke arah 
analisa datanya, dan bagaimana ke 
depannya lebih cepat” (Bento).

Bento menceritakan bahwa sumber daya 
manusia menjadi faktor penting untuk klien yang 
mau melakukan perpindahan program. Jika tidak 
ada motivasi belajar dari staf klien, proses perpin­
dahan sistem bisa gagal. Salah satu pengalaman 
terkait perpindahan program adalah mengubah 
sistem operasi underdos ke dalam suatu pro­
gram akuntansi baru. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan klien. Jika pemilik usaha 
dan karyawan klien memang memiliki kemauan 
untuk melakukan perpindahan, maka tim IT dan 
akuntan bisa membantu prosesnya.

Mancini et al. (2021) dan Yigitbasioglu et al. 
(2022) menyebutkan bahwa dalam mengimple­
mentasikan teknologi pintar pengguna membu­
tuhkan pengetahuan, keterampilan, dan kemam­
puan aktor yang baru dan terkini. Salah input 
merupakan contoh kasus yang terjadi karena ku­
rangnya kemampuan dari orang yang mengope­
rasikan sistem tersebut. Hasil dari masukan 
tersebut kemudian diolah oleh akuntan sehing­
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ga hasil analisis menjadi menyimpang. Melaku­
kan investasi yang besar dalam teknologi sudah 
dilakukan, tetapi semuanya bisa sia-sia jika 
pengguna tidak memahami cara menggunakan­
nya. Banyak hal irasional dalam faktor sumber 
daya manusia sehingga untuk mengontrol sum­
ber daya terkadang dibutuhkan usaha yang lebih 
besar.

Saat mengalami perubahan, sumber daya 
manusia klien bisa memberikan beberapa jenis 
respons terhadap perubahan yaitu menerima, 
netral, dan melawan. Pastinya yang diharapkan 
dari SDM adalah respons menerima dan netral. 
Respons perlawanan ini dibagi lagi menjadi tiga 
jenis yaitu agresi, proyeksi, dan penghindaran. 
Peneliti bertanya kesulitan seperti apa yang diha­
dapi para akuntan dalam menghadapi para calon 
pengguna. Dikonfirmasi oleh para akuntan bah­
wa pasti dalam praktik akan menemukan kasus 
perlawanan dari beberapa oknum yang tidak siap 
bertemu perubahan. Bahkan Jenni juga turut 
berkomentar pada pernyataan sebagai berikut:

“Pindah sistem ya pasti masalahnya 
di bagian SDM sih. Ini kenapa para 
pelaku usaha merekrut kami para 
konsultan, untuk menjadi jembatan 
antara sistemnya dengan karyawan 
perusahaan. Kalau dibilang pindah­
nya mulus, tentu tidak. Pasti ada 
lah karyawan yang mbelot, susah 
dibilangin. Atau ada juga yang su­
dah usaha keras, tapi memang suka 
salah input. Kami sebagai konsultan 
ya harus jelasin berulang kali. Bah­
kan kalau perlu diminta karyawan­
nya untuk catat langkah-langkahnya. 
Proses pelatihan dan checking ini bisa 
berlangsung berbulan-bulan sampai 
karyawan menjadi terbiasa dengan 
sistemnya” (Jenni).

Pernyataan Jenni menunjukkan bahwa 
kualitas tengaa kerja (khususnya karyawan) ma­
sih perlu ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan ar­
gumentasi Adhariani (2020) dan Priyanto & Su­
handi (2022) bahwa Indonesia masih memiliki 
tenaga kerja berkualitas rendah. Peneliti kemudi­
an mendapat konfirmasi melalui hasil wawancara 
Jenni. Beliau menyebutkan bahwa klien memiliki 
pegawai yang tingkat pendidikannya tergolong 
masih rendah yaitu sekolah menengah atas (SMA) 
dan pengetahuan akuntansinya minim. Lebih 
lanjut, berikut ini adalah pernyataannya:

“Saya juga punya klien yang mbak-
mbak adminnya itu parah sekali. Su­
dah ditegur oleh pelaku usaha kare­
na salah input harga, tapi ya masih 
saja kejadiannya terulang berkali-ka­
li. Transaksinya tergolong sedikit sih 
sehingga adminnya cuma satu orang. 

Perusahaan bergantung pada satu ad­
min ini, tapi hanya lulusan SMA. Ka­
lau kami tegur anaknya pasrah dan 
hanya iya-iya saja. Makanya penting 
sebenarnya untuk merekrut orang 
yang memiliki pengetahuan dasar…
yang saya ceritakan tadi, akhirnya 
implementasinya gagal dan klien juga 
trauma disuruh ganti program lain 
yang lebih bisa akomodir” (Jenni).

Karyawan pada cerita Jenni tergolong se­
bagai karyawan yang menghindar. Argumentasi 
ini terlihat dari kata “pasrah” saat ditegur. Ma­
salahnya terlihat pada karyawan yang sudah ke­
hilangan motivasi karena merasa diri tidak kom­
peten. Terkait kesuksesan implemtasi program 
pada karyawan, Bento berargumentasi sebagai 
berikut:

“Kunci kesuksesan yang pertama dari 
implementasi program itu yaitu dari 
pembuatnya dan para pemakainya. 
Kami memiliki Divisi IT yang sifatnya 
tidak hanya support kebutuhan inter­
nal, tapi juga memiliki projek sendi­
ri dan menangani klien. Jadi IT itu 
juga bekerja sama dengan akuntansi 
karena IT sendiri dalam artian kita 
di ranah kantor jasa akuntan maka 
kita menyesuaikan seperti apa sih 
yang dibutuhkan para konsultan kita 
dan di sisi lain kita juga harus bisa 
memenangkan hati klien yaitu kalau 
kamu pakai programku itu sebenar­
nya nggak susah-susah sehingga 
memberikan win-win solusi sehingga 
kita menjadi jembatan dari klien dan 
konsultan. Kalau hal yang paling su­
sah yaitu kliennya tidak mau pakai 
dan akhirnya pelaku usahanya ma­
rah, ya tidak apa-apa tetapi sekarang 
terbukti yang tidak mau pakai terse­
but adalah pihak dari karyawannya 
tapi ya sekarang ya mereka malah 
memperpanjang kontrak sih” (Bento).

Bento juga pernah menemui respons 
proyeksi. Karyawan klien menyalahkan program, 
kemudian melakukan perlawanan dalam hal ini 
menolak untuk menggunakan program yang su­
dah dibuat. Berdasarkan hasil wawancara nara­
sumber, kantor jasa akuntan belum pernah me­
nemui respons pengguna yang sampai merusak 
program (agresi). Kondisi agresi sejauh ini sangat 
jarang terjadi di lapangan karena pihak yang 
melakukan agresi umumnya memiliki pengeta­
huan mengenai IT. Kebutuhan mengatur sum­
ber daya manusia dapat mendorong kantor jasa 
akuntan untuk memberikan jasa pengembangan 
sumber daya manusia yang terdiri dari kombi­
nasi lulusan jurusan akuntansi dan psikologi. 

Kurniawan, Soeherman, Sutedjo, Disrupsi Teknologi dalam Kantor Jasa Akuntan: Sebuah Peringatan  63



Tujuannya adalah untuk menciptakan karakter 
yang baik pada karyawan dan membantu klien 
yang belum punya pengembangan sumber daya 
manusia sendiri untuk memberikan pelatihan. 
Pelatihan bisa berisi materi pengetahuan atau 
bahkan menanamkan nilai perusahaan pada se­
tiap karyawan.

Faktor kelima adalah regulasi memiliki 
dampak secara tidak langsung pada keputusan 
bisnis. Intervensi pemerintah memainkan peran 
yang diperlukan untuk memotivasi pelaku usa­
ha dalam mengadopsi teknologi. Selain regulasi, 
pemerintah Indonesia juga bisa melakukan peng­
awasan keuangan terhadap para pelaku bisnis. 
Hal ini dilakukan untuk mencegah kasus seperti 
suap, pencucian uang, dan penghindaran pajak. 
Peneliti kemudian menanyakan kepada Jenni 
bagaimana dampak regulasi terhadap pekerjaan 
para akuntan dan klien. Berikut jawaban Jenni:

“Kalau regulasi dalam pekerjaan saya 
tentu sangat berdampak, apalagi saya 
yang pekerjaannya banyak bersing­
gungan dengan pajak. Peraturan per­
pajakan itu update terus, bahkan ke 
depan ini masih banyak peraturan 
dan draft yang dikeluarkan. Contoh­
nya saat kemarin ada UU HPP, semua 
klien pada panik dan mereka sangat 
banyak melakukan konsultasi kepada 
kami konsultannya. Kalau dampaknya 
ke pelaporan internal, pada beberapa 
kasus memang berdampak. Kami bi­
asanya memecah chart of account ter­
kait pajak untuk memudahkan kami 
melakukan crosscheck antara data 
internal dan data perpajakan. Seperti 
yang diketahui juga data perpajakan 
tentu akan ada perbedaannya dan ini 
terlihat pada bagian koreksi fiskal” 
(Jenni).

Melalui jawaban Jenni, terlihat bahwa re­
gulasi masih memiliki dampak terhadap kinerja 
perusahaan. Bahkan bisa dilihat bahwa lima ta­
hun terakhir, peraturan perpajakan dan pelapor­
an keuangan menjadi semakin agresif. Hal ini 
mendorong para pengusaha untuk meningkatkan 
transparansi dan menggunakan perangkat lunak 
sebagai media pembukuannya. Bahkan dapat di­
lihat bahwa pihak regulator saat ini menggandeng 
beberapa developer program seperti accurate un­
tuk meningkatkan kualitas pelaporan. 

Peneliti bertanya kepada Ratna mengenai 
upaya apa yang telah diambil oleh organisasi 
untuk mendorong masyarakat supaya bisa le­
bih mengikuti perkembangan teknologi. Beliau 
kemudian memberikan materi kepada peneliti 
terkait reformasi yaitu undang-undang tentang 
pengembangan dan penguatan sektor keuangan 
(P2SK). Pemerintah berusaha mengeluarkan re­
gulasi yang mendorong reformasi dari berbagai 
sisi. Beberapa di antaranya adalah reformasi pe­
laporan keuangan dan reformasi inovasi teknolo­
gi sektor keuangan dan perlindungan konsumen. 
Selain itu, pemerintah dapat mendorong adopsi 
teknologi informasi di badan usaha dengan mem­
berikan pelatihan, pedoman, bantuan keuangan, 
dukungan teknis, saran independen, dan insentif 
lainnya.

Gambar 2 adalah kerangka faktor yang me­
mengaruhi keberhasilan implementasi program 
sesuai dari pengalaman dan teori terdahulu. 
Awalnya dibutuhkan input dari klien yaitu kom­
petensi pemilik usaha dan dana. Saat pemilik 
usaha bisa menjalankan dengan baik usahanya, 
tentu perusahaan bisa melangkah untuk fokus 
ke perubahan yang lebih baik. Usaha yang baik 
akan menghasilkan dana yang kemudian dia­
lokasikan untuk investasi dalam dua hal yaitu 
sumber daya manusia dan program. Merupakan 
pilihan opsional jika perusahaan mau menggu­
nakan jasa kantor akuntan untuk membantu 
proses implementasi sistemnya. Peran kantor 

Gambar 2. Implementasi Sistem yang Berfokus pada Disrupsi Teknologi

Pengembangan 

Kompetensi 
Pemilik Usaha

Pengetahuan

Keterampilan

Sikap

Dana Sumber 
Daya 

Program

Kantor Jasa 
Akuntan

Keberhasilan 
Implementasi

Pemerintah 
melalui 
Regulasi

Masukan LuaranProses

64    Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 14, Nomor 1, April 2023, Hlm 50-74



jasa akuntan di sini akan sangat membantu kare­
na orang di kantor jasa akuntan sudah menang­
ani lebih banyak kasus (experience) dan dari sisi 
pengetahuan lebih teruji (knowledge). Faktor ter­
akhir adalah regulasi pemerintah yang memiliki 
dampak tidak langsung kepada keberhasilan im­
plementasi sistem. Sesuai dengan terori UTAUT, 
faktor-faktor tersebut berhubungan dengan eks­
pektasi kinerja, ekspektasi upaya, dan pengaruh 
sosial (Mahzan & Lymer, 2014; Rustam et al., 
2022).

Peneliti mengabaikan variabel moderasi, 
tetapi menambahkan faktor-faktor seperti ken­
dala anggaran, preferensi adopsi atasan dan pe­
rusahaan, pengaruh regulasi dan standar, atau 
dukungan yang diberikan oleh anggota TI dari tim 
yang terlibat sesuai dengan penelitian Al-Htaybat 
& Alberti-Alhtaybat (2017), Krieger et al. (2021) 
dan Pedrosa et al. (2020) dalam hal pentingnya 
implementasi sistem teknologi dalam era disrup­
si. Keberhasilan sistem informasi dan teknologi 
yang diuraikan oleh mereka mengutamakan fak­
tor kempetensi manusia dan pernyataan infor­
man selaras dengan hal tersebut.

Fase IT hyper digital adalah bagian ketika 
kantor jasa akuntan masih belum mampu menga­
dopsi teknologi-teknologi yang lebih canggih. Liew 
et al. (2022) dan Pratama et al. (2021), terdapat 
tiga dasar teknologi yang dominan memengaruhi 
bisnis yaitu teknologi robot, machine learning, 
dan jaringan internet. Dalam menghadapi hal ini, 
maka akuntan membutuhkan empat langkah yai­
tu mengevaluasi seluruh proses akuntansi terkait 
pemanfaatan teknologi pada setiap langkah ker­
ja, meningkatkan kemampuan menggunakan big 
data, meningkatkan kemampuan menggunakan 
kecerdasan buatan, dan terakhir pergeseran pe­
ranan akuntan untuk menjadi penasihat dan 
pengambil keputusan serta kebijakan strategis.

Sesuai langkah pertama, kantor jasa akun­
tan dinilai belum secara sempurna menerapkan 
ERP, implementasi analisis big data, dan penggu­
naan modul-modul sistem informasi. Hal ini te­
cermin pada pernyataan Mawar dan Bento bahwa 
kantor jasa akuntan masih berfokus pada pem­
benahan ERP dari klien. Mayoritas klien kantor 
jasa akuntan juga belum memiliki proyek ke arah 
big data. Lebih lanjut, berikut ini adalah per­
nyataan lengkap dari mereka:

“Taruhlah kita kemarin mau hitung 
stok dari pasir. Pasir kuarsa (pasir 
kaca) itu yang ada di lapangan itu kan 
berupa kayak gunung kaca itu, meng­
hitung stoknya kan kita kesulitan. 
Tapi kalau dengan adanya pesawat 
tanpa awak begitu, kita bisa tahu loh 
ukurannya dengan lebih tepat bisa di­
lihat berapa lebarnya tingginya, ya di­
hitung rumus kerucutnya. Nanti bisa 
tahu berapa sih sebetulnya kuantitas 
dari pasir itu” (Mawar). 

“Sekarang kita sedang melakukan 
riset dan development untuk menggu­
nakan RFID, di mana RFID nanti akan 
digabungkan ke dalam pesawat tanpa 
awak. Sebenarnya ya enak banget ya 
kalau kita mau stock opname namun 
barangnya sudah ada di dalam RFID, 
lalu kita tinggal menjalankan pesawat 
tanpa awaknya begitu” (Bento).

Mawar dan Bento menunjukkan pengeta­
huannya mengenai robot otonom dalam bentuk 
pesawat tanpa awak yang nantinya bisa digu­
nakan untuk mempermudah aktivitas audit. Mi­
salnya saja melakukan audit pasir kuarsa yang 
kemudian dihitung dengan rumus kerucut. Hal 
ini sebenarnya adalah contoh dari RFID-based 
robots. RFID ini dapat dimaksimalkan untuk 
melakukan manajemen aset dan stok, bahkan 
untuk aset hidup untuk jenis usaha seperti pe­
ternakan. Hal paling utama yang harus diperha­
tikan adalah melakukan standardisasi data ter­
lebih dahulu (Moffitt et al., 2018; Rustam et al., 
2022). Pembaca RFID bekerja menggunakan sin­
yal gelombang radio. Pembaca kemudian meng­
ambil pengidentifikasian (tag RFID) yang segera 
memberi informasi produk yang tersimpan, 
termasuk detail penting seperti tanggal keda­
luwarsa, persyaratan pemeliharaan produk, no­
mor komponen, dan informasi lain khusus pada 
pengidentifikasian. Pada akhirnya, mengadopsi 
teknologi RFID memungkinkan kontrol inventar­
is yang lebih cepat dan lebih akurat, ditambah 
dengan pelacakan inventaris yang lebih baik dan 
kesalahan yang terbatas dibandingkan metode 
pencatatan manual. 

Teknologi RFIP yang digabungkan dengan 
pesawat tanpa awak bisa digunakan untuk op-
name pada lokasi yang luas. Perusahaan dengan 
skala gudang besar atau pusat distribusi yang 
memiliki ratusan dan ribuan kode item menggu­
nakan pesawat tanpa awak sebagai alternatif dari 
metode tradisional penghitungan siklus manu­
al dan pengendalian inventaris memiliki potensi 
yang luar biasa (Huang & Vasarhelyi, 2019; Leit­
ner-Hanetseder et al., 2021). Pesawat tanpa awak 
otonom menawarkan solusi yang hemat biaya, 
andal, dan dapat diskalakan untuk menciptakan 
nilai bisnis, khususnya untuk hitungan siklus. 
Alih-alih meminta operator forklift naik turun 
lorong mengambil kotak sehingga isinya dapat 
dihitung, pesawat tanpa awak dapat melakukan 
semua pekerjaan tersebut.

Kantor jasa akuntan di Indonesia baru be­
lajar memanfaatkan pesawat tanpa awak untuk 
mempermudah proses audit. Penjelasan Ben­
to menunjukkan bahwa proses pengembangan 
dan adopsi masih dalam tahap penelitian dan 
pengembangan. Setiap konsultan masih akan 
terlibat dengan kontrol aset jika melakukan pe­
ningkatan dalam keterampilan dan pengemba­
ngan diri. Konsultan dapat menghabiskan wak­
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tu menyelesaikan dan mencegah varians (selisih 
perhitungan) dan mengelola teknologi pesawat 
tanpa awak dibanding melakukan pekerjaan be­
rat menghitung tiap bagian secara manual be­
rulang kali. Teknologi ini tentu ke depan bisa di­
manfaatkan juga oleh klien kantor jasa akuntan. 
Lebih lanjut, Bento menguraikan argumentasinya 
pad akutipan sebagai berikut:

“Kita juga sedang membuat program 
dari data klien agar tujuan data dapat 
dianalisis lebih cepat. Agar data ana­
lisa tersebut dapat digunakan dengan 
mudah oleh pemangku kepentingan 
pelaku usaha maupun yang di atas 
untuk mengambil keputusan dengan 
cepat dan data tersebut sedang diolah 
dengan program sendiri dan intinya 
analisa tersebut penting untuk mem­
percepat pengambilan keputusan” 
(Bento).

Bento membahas bahwa kantor jasa akun­
tan sedang membuat program khusus untuk 
membantu klien agar dapat menganalisis data 
lebih cepat menggunakan big data. Proses inte­
grasi ERP belum berjalan dengan baik sehingga 
memiliki dampak signifikan terhadap pengelolaan 
dan analisis big data. ERP yang tidak berjalan 
dengan baik dapat menyebabkan data tidak ak­
urat dan tidak konsisten, yang selanjutnya dapat 
berdampak pada keakuratan analisis big data. Se­
lain itu, jika data yang dimasukkan ke dalam ERP 
tidak lengkap atau terlambat, maka data yang 
tersimpan di dalam sistem big data juga tidak 
lengkap atau terlambat. Hal ini dapat mengurangi 
efektivitas sistem big data dalam memberikan in­
formasi bisnis yang akurat dan real-time kepa­
da pengambil keputusan klien (Alles, 2015). Hal 
ini juga mencakup langkah kedua mengenai ke­
mampuan akuntan menggunakan big data. Pada 
kantor jasa akuntan sudah dilakukan pelatihan 
dan pengenalan terhadap big data, namun hal ini 
belum diiringi dengan proses implementasi se­
hari-hari. Padahal Gepp et al., (2018) menyatakan 
bahwa pada negara maju, data sudah bisa diolah 
melalui big data sehingga penyajiannya bisa di­
visualisasikan dalam bentuk dashboard yang 
ramah untuk pengguna. Teknologi yang secara 
signifikan memengaruhi pekerjaan akuntan dan 
organisasi adalah analitis big data yang didorong 
oleh hal-hal yang terkait dengan internet (IoT) 
yang dikombinasikan dengan sumber data lain­
nya seperti media sosial menghasilkan perang­
kat yang self-sensing dan self-acting (Arnaboldi 
et al., 2017). Self-sensing adalah kondisi ketika 
data dapat diolah dari hasil sensor sehingga ter­
jadi otomatisasi pada tindakan dalam menjalank­
an kegiatan usaha. Implementasi yang mengacu 
pada proses meningkatkan sistem yang telah ada 
atau yang secara spesifik dikenal dengan teknolo­
gi canggih pada era revolusi industri 4.0.

Langkah ketiga yaitu teknologi kecerdasan 
buatan. Pada 2018, Institute of Chartered Accoun-
tants in England and Wales (ICAEW) mengklaim 
bahwa institut memiliki tempat yang unik se­
bagai badan independen dan profesional dengan 
keahlian lama dalam masalah terkait teknologi 
dan yang mengacu pada pengalaman di berbagai 
aspek bisnis, keuangan, dan akuntansi. Kini 
organisasi sedang fokus pada masa depan ke­
cerdasan buatan serta membangun pemahaman 
tentang penggunaan praktis kecerdasan buatan 
di seluruh aktivitas bisnis dan akuntansi saat ini 
dan di masa mendatang. Selain itu, regulator juga 
sedang mengusung regulasi untuk mengurangi 
pekerjaan akuntan yang bersifat repetitif sehing­
ga akuntan bisa fokus pada analisis yang meng­
gunakan penilaian profesional (Huang & Vasar­
helyi, 2019; Leitner-Hanetseder et al., 2021). 

Pada beberapa tahun mendatang, kecer­
dasan buatan bisa dimanfaatkan untuk mem­
buat proyeksi atau prediksi. Memang saat ini 
peran kecerdasan buatan belum signifikan terli­
hat, tetapi pengolahan data prediksi akan lebih 
mudah dengan adanya kecerdasan buatan. Lebih 
lanjut, Mawar dan Bento menguraikan pendapa­
tnya mengenai kecerdatan buatan pada kutipan 
berikut ini:

“Demikian juga kalau misalkan kita 
mau bikin laporan keuangan. Itu ka­
lau dulu kita kan mesti input data, 
ngumpulin data, input, terus klasifi­
kasikan lalu keluar laporan keuang­
annya. Kalau sekarang kan di setiap 
bagian itu begitu nginput dan mereka 
pakai itu, itu sebetulnya bukan ng­
input. Langsung pakai untuk hari-
hari, misalnya pengambilan stok, 
pengeluaran stok, pengambilan uang, 
pengeluaran uang, itu langsung ter­
catat mereka bisa langsung kirim 
vouchernya akhirnya itu langsung 
masuk itu nggak perlu diinput lagi, 
sudah otomatis datanya masuk. Dan 
masuknya itu gak usah nunggu input 
nanti-nanti akhir bulan dan sebagai 
realtime (saat itu juga). Sehingga kita 
bisa tahu posisi keuangan dan kinerja 
dari perusahaan itu sewaktu-waktu. 
Kan luar biasa ini, sebuah kemajuan” 
(Mawar).

“Database itu penting ke depannya. 
Database yang banyak tersebut akan 
diolah menjadi big data. Data akan 
diolah dan dimaksimalkan dengan 
penggunaan AI (artificial intelligent) 
agar dapat memprediksi kemung­
kinan yang akan terjadi dan potensi­
nya di masa depan” (Bento). 
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Pernyataan dari Mawar dan Bento menun­
jukkan kantor jasa akuntan memiliki kesadaran 
akan pentingnya pandangan terhadap teknologi 
yang belum diadopsi. Pernyataan beliau sesuai 
dengan penelitian terdahulu bahwa hasil kecer­
dasan buatan akan membuat data dapat diana­
lisis secara waktu nyata. Pernyataan ini sesuai 
dengan argumentasi Comiran et al. (2018) dan 
Yigitbasioglu (2022) yang menyebutkan bahwa 
ke depan masih banyak lagi teknologi yang harus 
dipelajari oleh para akuntan dan pelaku bisnis. 
Aspek teknologi yang dimaksud meliputi kecer­
dasan buatan yang dapat menghasilkan laporan 
keuangan dengan waktu yang singkat dan aku­
rasi yang tinggi.

Pertahanan kantor jasa akuntan dalam 
fase hyper digital. Peneliti merumuskan strate­
gi dalam mempertahankan kantor jasa akuntan 
pada era disrupsi teknologi. Melalui proses peng­
umpulan data dan observasi, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa ada tiga poin penting yang 
harus dimiliki kantor jasa akuntan dalam meng­
hadapi teknologi yaitu pengembangan diri, pe­
nerapan nilai, dan pengaturan tim. Hal ini ber­
laku untuk konsultan, pemilik usaha, staf klien, 
dan semua pihak terkait. Terkait fase ini, Wisnu 
menguraikan argumentasinya pada kutipan se­
bagai berikut:

“Saya rasa tidak perlu takut dengan 
disrupsi teknologi. Teknologi menurut 
saya tidak bisa menggantikan akun­
tan, karena teknologi sendiri harus 
ada orang yang mengoperasikan. Wa­
laupun sudah otomatis, masih perlu 
seseorang untuk melakukan checking 
dan hasilnya juga pasti dilihat kem­
bali oleh akuntan. Manusia masih di 
atas teknologi dalam hal berpikir asal­
kan mau belajar” (Wisnu). 

“Banyak referensi yang bisa dipa­
kai untuk mengikuti perkembangan 
teknologi. Bisa bersumber dari nol. 
Sumber referensi untuk belajar juga 
banyak terutama di media sosial. Opsi 
lain juga bisa dengan mengambil se­
kolah di jenjang yang lebih tinggi. Ke­
pada klien, kami juga menghimbau 
mereka supaya tidak gagap teknologi 
karena salah satu kunci penting dari 
keberhasilan di dalam menciptakan 
SDM akuntan yang tidak gagap tek­
nologi itu akan membawa kepada ke­
majuan” (Mawar).

Wisnu dan Mawar berpendapat bahwa wa­
laupun ke depan akan ada disrupsi akibat robot 
otonom dan kecerdasan buatan, di baliknya pasti 
ada orang yang harus bisa mengoperasikan te­
knologi tersebut. Para staf klien bisa mengope­
rasikan dan akuntan akan menjadi pemeriksa 
akhir. Sumber daya manusia harus berusaha 

agar bisa selalu berada di atas teknologi dalam hal 
berpikir. Bento juga mengatakan bahwa pergan­
tian program membutuhkan keinginan sumber 
daya manusia untuk belajar. Pernyataan Wisnu 
dan Mawar juga didukung oleh temuan Izzo et al. 
(2022) dan Satyawan et al. (2021) bahwa kompe­
tensi akuntan harus selalu ditingkatkan seiring 
berkembangnya teknologi. Seorang akuntan akan 
ketinggalan jaman saat tidak memiliki kompeten­
si dalam menggunakan teknologi terbaru.

Kantor jasa akuntan berperan sebagai pe­
nasihat kepada para kliennya. Mawar menun­
jukkan peran konsultan dalam mengimbau klien 
agar tidak gagap teknologi. Kantor jasa akuntan 
bisa mengadakan acara seperti seminar yang di 
dalamnya diisi materi-materi baru. Hal ini ber­
tujuan untuk mengimbau dan memberi semang­
at kepada para pemilik usaha dan pemangku 
kepentingan, kemudian menciptakan komunitas 
yang saling memotivasi untuk belajar. Mancini 
et al. (2021) dan Yigitbasioglu et al. (2022) berar­
gumentasi bahwa kantor jasa akuntan memiliki 
jaringan yang kuat sehingga akan lebih mudah 
belajar dan memiliki akses pengetahuan terkini. 
Kantor jasa akuntan yang baik kemudian menya­
lurkan pengetahuan yang dimiliki kepada klien 
dan pihak yang berkaitan. Bahkan Mawar dan 
Ratna juga memberikan himbauan kepada gene­
rasi muda yang bekerja di sektor akuntansi, se­
perti kutipan berikut ini:

“Ada generasi muda dari sisi IT, yang 
kalian harus mencoba implementa­
sikan IT itu. Sudah menjadi bagian 
dari keseharian di bidang peker­
jaan akuntan karena kita sudah ti­
dak lagi hidup di zaman yang sama. 
Anak muda zaman sekarang, jangan 
setelah kalian selesai lulus dengan 
sekolah maka kalian merasa bahwa 
sudah menguasai semuanya. Tentu 
menurut saya belum, karena ini terus 
akan mengalami kemajuan. Maka dari 
itu jangan lelah untuk terus belajar, 
never stop learning…karena belajar itu 
tidak pernah kenal usia. Itu saja pe­
san dari saya” (Mawar). 

“Kita nggak boleh berhenti, jadi kan­
tor jasa akuntan cuman kadang kala 
yang saya lihat dari segi kantor jasa 
akuntan-kantor jasa akuntan di Ja­
karta. Mereka itu hanya berpikir bikin 
laporan keuangan, udah…padahal 
biasanya kantor jasa akuntan tuh 
banyak banget. Itu karena dia nggak 
mau bergerak, karena nggak mau 
mikir. Cuman itu aja. Yang saya suka 
kaget, mereka juga nggak punya soft-
ware. Alasannya mereka kantor jasa 
akuntan masih kecil, jadi tidak pa­
kai-pakai software gitu loh. Ini nggak 
bener, kalau dia mau besar ya pakai 
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Accurate lah. Accurate kan bisa dipa­
kai untuk berbagai perusahaan de­
ngan modifikasi tadi. Kalau dia tidak 
mau berubah, ya susah lah. Lagi-la­
gi tanpa dia melakukan investasi, ya 
mereka tidak bisa berkembang. Jadi 
mau berkembang atau tidak tergan­
tung lagi dari pelaku usaha sendiri. 
Mereka mau berkembang atau tidak” 
(Ratna).

Pernyataan Mawar menunjukkan bahwa 
usia belum tentu menjadi penghalang. Genera­
si muda saat ini tidak boleh cepat puas dengan 
pengetahuannya karena masih akan ada banyak 
perubahan yang terjadi di masa depan. Ratna 
juga merasakan bahwa motivasi belajar kan­
tor jasa akuntan pada adopsi teknologi saat ini 
masih rendah. Mereka berharap ke depan para 
akuntan dapat mulai belajar dan mengajak para 
klien untuk memaksimalkan teknologi yang ada.

Kedua, penerapan nilai merujuk pada 
bagaimana organisasi dapat melaksanakan nilai-
nilai perusahaan. Hal paling awal yang harus dia­
tur adalah kantor jasa akuntan harus memiliki 
visi dan misi yang jelas. Kemudian didukung lagi 
dengan memiliki kultur dan nilai-nilai yang mau 
dijadikan dasar. Kemudian, kantor jasa akuntan 
sebaiknya memiliki divisi pengembangan sum­
ber daya manusia yang dapat membantu mem­
perkuat implementasi nilai-nilai tersebut. Selain 
itu, kantor jasa akuntan dapat membantu klien­
nya dengan menyediakan program pelatihan un­
tuk komunitas klien. Tim pengembangan sumber 
daya manusia juga dapat bekerja sama dengan 
akuntan untuk membantu membuat deskripsi 
pekerjaan yang jelas di dalam perusahaan klien. 
Tujuan dari semua upaya ini adalah agar klien 
dapat menanamkan nilai-nilai yang baik pada 
karyawan secara maksimal. Adhariani (2020) 
dan Priyanto & Suhandi (2022) mengungkapkan 
bahwa pengguna teknologi di negara berkembang 
masih rentan dalam pengembangan diri. Pada sisi 
lainnya, Indra menguraikan pendapatnya menge­
nai disrupsi pada kutipan berikut ini:

“Kekuatan dari disrupsi dalam jangka 
panjang, itu karena hal-hal yang baik 
harus muncul untuk menjadi dasar. 
Disrupsi adalah bukti kreativitas ma­
nusia, padahal alangkah baiknya jika 
disrupsi didasari oleh nilai. Disrupsi 
adalah sesuatu yang bagus, tapi ja­
ngan kehilangan kebijaksanaan” (In­
dra).

Penting bagi perusahaan untuk memiliki 
nilai-nilai yang kuat dalam menghadapi disrupsi 
teknologi. Sebagai seorang komisaris, Indra me­
nyadari pentingnya nilai-nilai dalam sumber daya 

manusia, seperti kebijaksanaan. Lebih lanjut, In­
dra menguraikan profesionalisme akuntan pada 
kutipan berikut ini:

“…disebut profesional apabila bisa 
membuat solusi kepada bisnis dan 
membantu mereka lebih baik. Ada 
tiga hal secara konsep kita butuhkan 
untuk mencapai professional. Perta­
ma expertise, kamu harus pintar dan 
dilatih. Kedua itu kita butuh experi-
ence, makanya kita mengandalkan 
berbagai macam proses untuk bisa 
menjadi bekal di masa mendatang. 
Ketiga do with care, jika kamu kerja 
sembrono dan tidak pakai hati, maka 
kamu tidak ada nilainya. Profesional 
bisa membuat orang mendapatkan se­
suatu yang baik, tapi sebagai seorang 
yang profesional kamu tetap butuh 
penghargaan dari orang yang diper­
caya sehingga menjadi trusted profe-
sional. Empowered ini adalah sesuatu 
yang membuat konsultan tidak per­
nah stuck, harus maju terus. Kamu 
harus naik terus sehingga akan men­
jadi seseorang yang diandalkan dan 
dipercayai. Salah satu hal buruk di 
konsultan adalah high turnover, tan­
pa adanya home maka tentu employ-
ee turnover semakin tinggi. Sehingga 
visi kami itu adalah bagaimana kami 
bermimpi supaya tercipta home bagi 
para professionalism yang bertumbuh 
terus dan trusted” (Indra).

Kantor jasa akuntan harus memiliki rele­
vansi nilai yang baik dalam menghadapi disrupsi 
teknologi. Indra memberikan rekomendasi dari 
segi nilai. Pada masa kini sebenarnya masalah 
konsultan kebanyakan bukan pada pengetahuan 
atau kemampuan dalam mengikuti perkembang­
an teknologi, tetapi lebih kepada kepribadian 
seseorang. Seorang profesional membutuhkan 
keahlian, pengalaman, dan kepedulian. Kedua, 
akuntan perlu menerapkan experience agar bisa 
menyampaikan nasihat yang bermanfaat bagi 
klien. Pernyataan ini sesuai dengan argumenta­
si Alles (2015), Nielsen (2018) dan Satyawan et 
al. (2021) yang menyebutkan bahwa akuntan ha­
rus memiliki pandangan yang holistik, mengam­
bil keputusan berbasis fakta, dan memiliki ke­
terampilan. Bahkan pandangan holistik tersebut 
juga diuraikan oleh Indra pada kutipan sebagai 
berikut:

“Saat ini lebih sulit untuk menerap­
kan nilai perusahaan karena adanya 
generation gap dan distraction karena 
yang kelihatan lebih mudah menarik 
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perhatian daripada yang tidak kelihat­
an. Nilai itu tidak kelihatan. Percuma 
jika bisa tampil keren, tapi orang ti­
dak menilai kamu sebagai orang 
yang helpful dan sebagainya. Ketiga, 
lingkungan yang lebih tertarik pada 
hal-hal yang kelihatan daripada nilai” 
(Indra).

Indra melihat bahwa sebenarnya kebanyak­
an generasi muda saat ini sulit untuk memaha­
mi pentingnya nilai. Dibutuhkan pelatihan dan 
penyegaran mengenai nilai perusahaan secara 
rutin. Nilai yang dimiliki perusahaan sebenarnya 
telah membangun jalan untuk menjadi penasi­
hat yang baik. Tidak hanya butuh pengetahuan, 
tetapi juga kebijaksanaan. Beliau menekankan 
terkait perbedaan generasi yakni generasi muda 
lebih suka mengejar sesuatu yang berwujud da­
ripada yang tidak berwujud. Lebih lanjut, Indra 
juga menceritakan pola pemikirannya dalam me­
mandang generasi muda, khususnya saat meng­
hadapi konflik, dalam kutipan berikut ini:

“Hal yang aku lakukan untuk aku 
atau untuk Tuhan? Nah sama, da­
lam hal pekerjaan paling simpel ada­
lah pekerjaan dilakukan cepat-cepat 
agar pekerjaan kita cepat beres atau 
untuk klien? Mindset terhadap kerja 
bisa berbeda. Kerjaan yang dilakukan 
seharusnya do something good for the 
klien…respect, bagaimana kita me­
nyikapi secara benar. Tidak bisa pa­
kai caramu, tetapi melibatkan situasi 
yang dihadapi secara bijak. Seseorang 
yang tidak punya respect maka pasti 
ada pandangan merendahkan. Pada­
hal belum tentu orang tersebut se­
rendah yang dipersepsikan” (Indra).

Pernyataan Indra menunjukkan bahwa pola 
pikir dari para konsultan bisa memengaruhi hasil 
pekerjaan. Seorang akuntan yang terpusat pada 
diri sendiri hanya peduli kalau pekerjaannya bisa 
segera diselesaikan. Namun, alangkah baiknya 
secara spiritual dekat dengan Tuhan sehingga 
mengingat bahwa pekerjaan yang dilakukan ada­
lah sebuah karya untuk Tuhan dan memberikan 
dampak positif bagi klien. 

Setiap orang memiliki potensi masing-ma­
sing dan konsultan tidak boleh merendahkan 
orang lain. Persepsi yang dimiliki konsultan be­
lum tentu sesuai dengan realitas yang ada. Se­
makin tua usia seorang akuntan, maka semakin 
baik pemahamannya terkait etika. Hal ini karena 
akuntan memiliki pengalaman dan juga didukung 
lingkungan yang beretika (Moll & Yigitbasioglu, 
2019; Triyuwono, 2015). Pada sisi lainnya, Bento 
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap nilai pe­
rusahaan. Hal ini nampak dari kutipan pernyata­
an berikut ini:

“Kalau misalkan kita mau bilang tidak 
hanya dengan akuntan namun saya 
juga bekerja sama dengan para psi­
kolog karena di tahun 2030, kita mau 
adanya SDG (Sustainable Development 
Goals) jadi itu tidak hanya terkait de­
ngan profit, tetapi kita juga harus per­
timbangkan faktor people dan planet. 
Jadi kita harus mempedulikan untuk 
generasi anak cucu kita, jadi kita ti­
dak hanya mengeruk keuntungan 
sebanyak-banyaknya saat ini saja de­
ngan mengorbankan anak cucu kita, 
jadi tugas para akuntan sekarang 
juga bagaimana caranya menyelamat­
kan people dan planet. Saya melihat 
kantor jasa akuntan sudah mene­
rapkan ini dan baik adanya bahwa 
dia sudah menerapkan SDG dengan 
cara meningkatkan SDM yang ada di 
dalam perusahaan melalui pelatihan 
dan pembuatan KPI. Maka dari itu 
mereka perlu di-support melalui IT 
dan saat ini kita tim IT membuat agar 
pelatihan itu sudah otomatisasi dan 
ada beberapa program yang dikem­
bangkan sendiri.” (Bento).

Pernyataan Bento menunjukkan bahwa 
kantor jasa akuntan seharusnya mendukung pro­
gram tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG) 
sehingga tidak hanya berfokus pada keuntungan 
finansial saja. Hal ini sesuai dengan argumentasi 
Liew et al. (2022) dan  Pratama et al. (2021) yang 
menyebutkan bahwa humanisme akan membe­
dakan manusia dengan teknologi mutakhir kare­
na dapat memberikan sebuah falsafah dan pelu­
kisan nonfinansial untuk memberikan keyakinan 
dalam mengambil sebuah keputusan strategis. 
Selain itu, Blackburn et al. (2018) mengingatkan 
pentingnya nilai perusahaan dalam membangun 
kepercayaan klien kepada kantor jasa akuntan.

Terakhir, pengaturan tim membahas men­
genai bagaimana kantor jasa akuntan bekerja 
sama sebagai kelompok. Tim tidak harus berisi 
orang dengan latar belakang akuntan saja, tetapi 
dari bidang lain seperti IT, perpajakan, hukum, 
sumber daya manusia, dan lain-lain. Di masa de­
pan, penting untuk melakukan integrasi antara 
ilmu akuntansi dengan penyesuaiannya terhadap 
revolusi industri 4.0 (Al-Htaybat & Alberti-Alhtay­
bat, 2017; Pratama et al., 2021). Peran komu­
nikasi tentu sangat penting untuk membangun 
rangkaian tim yang baik. Adapun terkait komu­
nikasi dan IT, Ratna dan Mawar menguraikan 
pendapatnya peda kutipan sebagai berikut:

“Membantu perpajakan, ngurusin ba­
yar pajak setiap bulan. Mengingatkan 
tanggal 10 mesti bayar, tanggal bera­
pa mesti lapor, untuk bisa dikerjakan 
oleh kantor jasa akuntan. Nah terus 
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yang tidak boleh seperti saya sam­
paikan dia tidak boleh mendampingi 
kalau ada kasus, karena dia bukan 
BKP. Jadi sekarang kalau menurut 
saya, konsultan pajak yang sudah pu­
nya BKP, itu ya sudah lebur aja di da­
lam kantor jasa akuntan” (Ratna). 

“Kita akan melakukan hybrid, para 
akuntan kita tidak hanya menguasai 
satu bidang akuntansi tapi mereka 
juga harus menguasai bidang yang 
lainnya. Minimal di bidang teknologi 
mereka juga harus belajar mengambil 
ilmu untuk IT kalaupun tidak sampai 
studi lanjut, tapi setidaknya mere­
ka harus mengikuti kursus-kursus” 
(Mawar).

Ratna menyarankan agar ilmu akuntan­
si dan ilmu perpajakan bisa dilebur dalam satu 
kantor jasa akuntan. Seorang yang sudah memi­
liki izin bersertifikat konsultan pajak (BKP) se­
baiknya bisa bekerja sebagai seorang konsultan 
di kantor jasa akuntan sehingga informasi yang 
diberikan lebih integratif. Mawar juga memiliki 
pemikiran yang sama namun di bidang ilmu IT. 
Bahkan, pembelajaran terkait informasi teknolo­
gi seharusnya lebih digencarkan dalam kuriku­
lum pendidikan. Menurut beliau seorang yang 
memiliki kemampuan akuntansi ke depan se­
baiknya melakukan hibrida dengan mempelajari 
ilmu lainnya. Kompetensi ini bisa dimulai dengan 
mengambil kursus. Lebih lanjut, Ratna menya­
takan pendapatnya mengenai pelayanan kantor 
jasa akuntan pada pernyataan sebagai berikut:

“Padahal kita kalau punya klien, 
klien satu ditambah dari penyusun­
an laporan keuangan kita melihat 
kelemahannya apa, kita bisa lagi in­
ternal kontrolnya, kita bisa tawarin 
lagi sistem. Kita bisa tawarin lagi, oh 
ada orang bingung mau cari investasi. 
Ini bapak bisa mengambil keputusan 
ini, soalnya uangnya sudah cukup 
untuk melakukan akuisisi, misalnya 
begitu” (Ratna).

Peneliti kemudian mengutip hasil wawan­
cara dari Ratna bahwa idealnya konsultan harus 
selalu bisa memberikan pelayanan keberlanjutan 
kepada klien. Memenuhi kebutuhan dari segala 
sisi, tidak terbatas pada laporan keuangan saja. 
Tentu saja implementasi sistem di atas dapat 
membantu klien meningkatkan kecepatan dan 
keakuratan dalam analisis. Kantor jasa akuntan 
dapat berkolaborasi dengan anggota tim yang 
memiliki p engetahuan ilmu lain seperti psikologi 
dan IT. Divisi pengembangan sumber daya ma­
nusia memberikan jasa terkait dengan kontrol 
internal melalui manajemen karakter dari sese­

orang. Contohnya pernah disebutkan oleh Mawar 

yaitu sistem absensi dan perhitungan gaji. Tentu 
ini merupakan kombinasi antara kebutuhan pe­
ngendalian internal dan keuangan. Lebih lanjut, 
Mawar menguraikan pengalaman pengendalian 
internal di instansinya pada kutipan berikut ini:

“Absensi, untuk absensi kami dulu 
kan pakai manual. Datang, fingerprint 
masuk, sekarang kami pakai satu pro­
gram namanya Jpayroll. Orang bisa 
absen pakai handphone itu masing-
masing. Di posisi masing-masing un­
tuk mengetahui hadir atau tidaknya 
itu lewat Jpayroll itu. Itu kita man­
faatkan teknologi di mana bisa absen 
di mana saja. Cuman yang sekarang 
ini, karena program itu kami masih 
ngambil yang sederhana, jadi harus 
ambil radius terdekat dan program­
nya itu sudah dicek Jpayroll di pro­
gram apa namanya program SDM itu 
kita nggak perlu repot-repot mengin-
put, tidak perlu repot-repot ngerekap, 
sudah tahu sendiri dan bisa meng­
hitung sendiri langsung nanti keluar 
berapa yang harus dibayarkan. Ting­
gal satu, itu kalau mau kita sambung­
kan ke bank, ya istilahnya kita tinggal 
menyediakan dana saja, nanti bank 
yang akan transfer” (Mawar).

Pernyataan Mawar menunjukkan implika­
si pentingnya adalah kantor jasa akuntan di­
harapkan untuk melihat melampaui angka dan 
kemudian hari dapat meningkatkan kolaborasi di 
antara anggota profesi lain (seperti dokter, peng­
acara, ilmuwan lingkungan, sosiolog, dan seter­
usnya) (Izzo et al., 2022; Leitner-Hanetseder et 
al., 2021). Pada kantor jasa akuntan diharapkan 
mulai terlihat kolaborasi dengan ilmu lain se­
perti IT, psikologi, hukum korporasi, dan perpa­
jakan. Adhariani (2020) dan Priyanto & Suhandi 
(2022) mengungkapkan bahwa tenaga kerja di 
Indonesia butuh keterampilan lunak, kemam­
puan akuntansi teknis, dan keterampilan baha­
sa, sedangkan kemampuan bahasa dan softskill 
masih membutuhkan peningkatan. Para akuntan 
di kantor jasa akuntan harus bisa berkomunika­
si dengan orang-orang dari latar belakang yang 
berbeda, bahkan sampai ada admin yang tidak 
paham bahasa-bahasa akuntansi. Inilah peran 
konsultan di kantor jasa akuntan, yakni untuk 
belajar dari klien dan memahami kondisi klien.

Hasil perenungan untuk kantor jasa 
akuntan. Munculnya perkembangan teknologi 
telah membawa perubahan dari berbagai aspek. 
Pemerintah juga mulai mengadopsi teknologi 
dan memperkuat regulasi yang ada, menuntut 
transparansi pada pelaporan yang dilakukan 
oleh pelaku bisnis. Tuntutan pelaporan secara 
daring dan peningkatan transparansi telah me­
nekan kondisi para pelaku usaha untuk mulai 
menyadari pentingnya peralihan dari pencatatan 

70    Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 14, Nomor 1, April 2023, Hlm 50-74



manual ke penggunaan program. Namun di sisi 
lain, pelaku usaha memiliki keterbatasan pada 
kemampuan seperti literasi keuangan dan pen­
getahuan digital. Perusahaan yang mengalami 
kesulitan beradaptasi dengan teknologi ini kemu­
dian membutuhkan bantuan pihak ketiga, yaitu 
kantor jasa akuntan. Keberadaan kantor jasa 
akuntan dapat memberikan manfaat dalam mem­
bantu klien dalam memberikan pengetahuan ter­
kait teknologi yang ada, memilih program yang 
tepat, membantu implementasi program, mem­
bantu pelatihan sumber daya manusia, dan 
melakukan supervisi pada klien (Blackburn et al., 
2018; Yigitbasioglu, 2015). 

Gambar 3 mengilustrasikan hubungan an­
tara era, faktor, dan strategi yang harus dilalui 
oleh kantor jasa akuntan. Berdasarkan Gambar 
3, klien yang memiliki transaksi sederhana masih 
bisa diberikan program yang sederhana, offline, 
atau bahkan hanya menggunakan pencatatan 
manual untuk alasan efisiensi biaya. Namun, un­
tuk jenis usaha yang kompleks maka konsultan 
akan mulai melakukan persuasi pada klien un­
tuk beralih menggunakan program. 

Kantor jasa akuntan bisa memiliki potensi 
kontrak implementasi program mulai dari pro­
gram jadi hingga pesanan. Banyak cerita peng­
alaman dari para konsultan kantor jasa akuntan 
yang menghadapi perlawanan dari sumber daya 
klien berbentuk proyeksi dan penghindaran. 
Penyelesaian masalah terkait sumber daya ma­
nusia memerlukan kolaborasi dengan divisi lain 
seperti pengembangan sumber daya manusia. Di­
visi yang terdiri dari gabungan lulusan akuntansi 
dan psikologi bertujuan menciptakan nilai-nilai 

baik dalam klien, memperjelas pembagian uraian 
jabatan, memberikan pelatihan untuk memperlu­
as pengetahuan, dan pelatihan untuk menanam­
kan nilai-nilai perusahaan pada staf klien.

Selain dari sisi sumber daya manusia, fak­
tor kompetensi pelaku usaha, ketersediaan dana, 
dan investasi program menjadi penting dalam im­
plementasi program (Krieger et al., 2021; Pedro­
sa et al., 2020). Konsultan memiliki peran untuk 
memberikan pengetahuan kepada pelaku usaha 
untuk memperkecil celah kecurangan. Kemudian 
konsultan juga membantu pelaku usaha dalam 
memberikan pertimbangan mengenai program 
mana yang bisa dipakai oleh perusahaan klien. 
Pertimbangan program dilihat dari lima aspek 
yaitu kelayakan ekonomis, teknis, legal, penjad­
walan, dan operasional. Jasa yang diberikan ma­
sih berlanjut menjadi pendampingan sistem yaitu 
konsultan berperan sebagai analis sistem. Kantor 
jasa akuntan melalui kelima tahapan OASDLC 
dalam proyek program custom dan tiga tahapan 
dalam program jadi. Kelima tahapan pada sistem 
custom adalah analisis sistem, desain konseptual, 
desain fisik, implementasi-konversi, dan operasi-
pemeliharaan. Kantor jasa akuntan menj¬adi 
advokat yang membela klien apabila bermasalah 
dengan pengembang program. Faktor terakhir 
adalah regulasi yang bisa memberikan dampak 
positif atau negatif secara tidak langsung. Saat ini 
regulasi-regulasi yang diambil oleh pemerintah 
mendukung peningkatan adopsi teknologi (Yang 
& Gu, 2021).

Di masa depan, kantor jasa akuntan akan 
masih menghadapi berbagai tantangan dalam 
mengikuti perkembangan teknologi. Kebutuhan 

Gambar 3. Fase, Faktor, dan Strategi untuk Kantor Jasa Akuntan

Fase Tradisional Fase Digital Fase Hyper Digital
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untuk memanfaatkan robot otonom dan kecer­
dasan buatan telah disadari dari tingkat direk­
si dan supervisor IT. Penting bagi kantor jasa 
akuntan menyadari keterbatasannya, kemudian 
melakukan riset dan pengembangan pada pe­
manfaatan teknologi seperti penggunaan pesawat 
tanpa awak untuk audit. Selain itu, kantor jasa 
akuntan juga bisa mengembangkan program lain 
seperti rekrutmen dan penggajian untuk memper­
mudah kegiatan operasional kantor. Kantor jasa 
akuntan harus bisa mengembangkan diri sendiri 
sehingga klien merasa percaya dan mau mengi­
kuti perubahan positif dari kantor jasa akuntan 
(Al-Okaily et al., 2022; Blackburn et al., 2018). 
Terakhir, dalam menghadapi disrupsi teknolo­
gi maka tiga poin penting yang bisa dilakukan 
oleh para konsultan yaitu pengembangan diri, 
penerapan nilai, dan pengaturan tim.

SIMPULAN
Hasil penelitian ini menjawab kesenjangan 

penelitian bahwa kantor jasa akuntan di Indone­
sia berpotensi terdisrupsi oleh perkembangan te­
knologi yang pesat. Namun, kantor jasa akuntan 
masih mengadopsi teknologi terbaru seperti robot 
otonom dan kecerdasan buatan. Adapun peru­
sahaan besar dan kantor jasa akuntan di negara 
maju sudah mulai memanfaatkan teknologi otom­
atisasi, big data, dan kecerdasan buatan untuk 
membaca data secara real-time hingga prediksi. 
Untuk mengatasi kendala ini, penting bagi kantor 
jasa akuntan untuk beralih dari fase tradisional 
menuju fase digital dan hyper-digital. Faktor-fak­
tor yang memengaruhi keberhasilan implemen­
tasi program meliputi kompetensi pelaku usaha, 
kekuatan finansial, investasi teknologi, investasi 
sumber daya manusia, dan regulasi pemerintah. 
Selain itu, penting bagi akuntan untuk terus 
mengembangkan diri, menerapkan nilai-nilai or­
ganisasi, dan mengatur tim untuk menjaga rele­
vansi profesi di era digitalisasi.

Kantor jasa akuntan di masa mendatang 
masih akan menghadapi banyak tantangan sebe­
lum masuk ke era digitalisasi seperti harus mulai 
belajar mengadopsi teknologi robotik, kecerdasan 
buatan, dan internet. Penelitian ini memiliki re­
levansi yang signifikan bagi praktisi di kantor 
jasa akuntan. Hasil penelitian ini dapat mening­
katkan pemahaman tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan implementasi sistem 
serta pentingnya nilai-nilai organisasi dan pem­
berdayaan sumber daya manusia klien. Regulator 
dan asosiasi juga dapat memanfaatkan penelitian 
ini sebagai referensi dalam menyusun regula­
si yang mendukung peran kantor jasa akuntan 
dalam membantu klien beradaptasi. Selain itu, 
penelitian ini memberikan wawasan baru bagi 
pendidik akuntansi untuk mengintegrasikan 
pembelajaran praktik dan teori yang relevan da­
lam menghadapi tantangan era disrupsi. Peneli­

tian diharapkan memberikan kontribusi positif 
dalam mengadopsi teknologi dan menghadapi 
disrupsi di masa depan.
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